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MOTTO 

 

 

“Ketika ujian sedang menghampiri, tak perlu bersedih hati. Kebahagiaan dan 

kesedihan itu silih berganti. Tergantung bagaimana kita menghadapi dan 

mengambil hikmah dari apa yang terjadi.” 

Sebagaimana firman Allah : 

 

  لَّا يُكَلِّفاُ ٱلَلُّا نَفْسًا إلَِّا وُسْعَهَا          

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

Menurut Ibnu Umar dalam tafsirannya terhadap Q.S Al- Baqarah : 286, 

Ajaran agama Allah itu mudah,tidak ada unsur kesulitan di dalamnya. Allah tidak 

menuntut dari hamba-hambanya sesuatu yang tidak mereka sanggupi. 

Barangsiapa yang mengerjakan kebajikan, maka akan memperoleh ganjaran baik, 

dan barangsiapa yang berbuat keburukan, maka akan memperoleh balasan yang 

buruk. Hal ini membuktikan bahwa memang pada dasarnya setiap masalah atau 

ujian yang hadir dalam kehidupan manusia tidak melebihi kapasitas kemampuan 

manusia itu sendiri. Satu hal yang harus diketahui oleh manusia bahwa Allah 

tidak hanya menyesuaikan kap[asitas kemampuan dengan masalah akan tetapi 

Allah menyertakan penyelesesaian masalah atau kemudahan dalam masalah itu 

sendiri.( Ibnu Umar, Tafsir Al-Muyassar) 
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ABSTRAK 

 

Nama/NIM    : Rahmawati/ 204180031 

Program Studi        : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi       : Penerapan Model Problem Based Learning Untuk   

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-

Hidayah Talang Bakung Jambi 

 

Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya untuk mengajarkan 

berhitung, tetapi juga agar mengasah kemampuan berfikir yang cermat, logis, 

kritis, dan kreatif. Pemecahan masalah merupakan bagian penting dari matematika 

karena memungkinkan siswa memperoleh pengalaman menyelesaikan suatu 

masalah dengan menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. 

Pada mata pelajaran matematika di kelas V B Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 

Talang Bakung Jambi ditemukan sebesar 75% siswa tidak tuntas. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya, ketika pembelajaran dimulai siswa 

belum diajak terlebih dahulu untuk mengenali masalah yang sesuai dengan 

pembelajaran, kurangnya penerapan langkah-langkah pemecahan masalah, 

pembelajaran matematika dikelas masih berpusat pada guru, beberapa siswa lebih 

banyak diam dan hanya mendengarkan penjelasan guru dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dan ada juga siswa yang tidak mau bertanya apabila belum 

mengerti. 

Berdasarkan permaslahan tersebut peneliti melakukan penelitian dengan 

menggunakan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di Kelas V B Madrasah Ibtidaiyah Al-

Hidayah Talang Bakung Jambi sebanyak 20 siswa pada materi operasi hitung 

pecahan dengan model pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dan 4 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Pada siklus I mencapai 45% dan kemudian mengalami 

peningkatan pada siklus II sebesar 85%.  
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Kata Kunci : Kemampuan, Pemecahan Masalah, Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

ABSTRAC 

 

Name/NIM     : Rahmawati/ 204180031 

Department         : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Title                     :  Application of Problem Based Learning Model to Improve 

Students' Mathematical Problem Solving Ability in 

Class V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang 

Bakung Jambi 

 

 

Learning mathematics in schools is not only to teach arithmetic, but also to 

hone the ability to think carefully, logically, critically, and creatively. Problem 

solving is an important part of mathematics because it allows students to gain 

experience solving a problem by using the knowledge and skills they have. In 

mathematics subjects in class V B Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang 

Bakung Jambi it was found that 75% of students did not complete. This is 

influenced by several factors including, when learning begins students have not 

been invited to recognize problems that are appropriate to learning, lack of 

application of problem solving steps, mathematics learning in class is still teacher-

centered, some students are more silent and only listen to explanations. teachers in 

following the learning process, and there are also students who do not want to ask 

if they do not understand. 

Based on these problems, researchers conducted research using the Problem 

Based Learning model to improve students' mathematical problem solving 

abilities in Class V B Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang Bakung Jambi as 

many as 20 students on fractional arithmetic operations with problem-based 

learning models. This research is a Classroom Action Research (CAR). This 

research was conducted in two cycles. Each cycle consists of 2 meetings and 4 

stages, namely planning, implementing actions, observing, and reflecting. 

The results showed that using a problem-based learning model could 

improve students' mathematical problem solving abilities. In the first cycle it 

reached 45% and then increased in the second cycle by 85%. 

 

 

Keywords : Ability, Problem Solving, Problem Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses meningkatkan kemampuan manusia baik 

itu dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan mengikuti cara 

tertentu agar dapat bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Jadi pendidikan tidak pula hanya mengembangkan 

kemampuan intelektual saja namun juga bagaimana menerapkannya dalam 

kehidupan bermasyarakat dengan menanamkan nilai- nilai moral. 

Pendidikan juga merupakan proses interaksi antara peserta didik dan 

tenaga pendidik dalam kegiatan belajar mengajar (Sukmawati, 2021)  

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 menjelaskan tentang fungsi 

dan tujuan Pendidikan nasional (Sisdiknas, pasal 3), pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Pembelajaran matematika, selama ini terbentuk kesan umum 

bahwa pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan 

juga menakutkan bagi siswa. Hal ini terbukti bahwa banyaknya siswa yang 

kurang menyukai mata pelajaran matematika. Pembelajaran pada 

umumnya sudah berjalan dengan baik dan lancar, namun ada beberapa 

permasalahan selama proses pembelajaran. Hal ini terbukti masih belum 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sehingga untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan guru dan siswa harus 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. (Puspita et al., 2018) 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika, profesionalisme 

guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sangat 
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diperlukan. Oleh karena itu, guru harus mampu mendesain 

pembelajaran matematika yang inovatif, dengan menjadikan siswa sebagai 

subjek belajar. Dengan demikian, siswa akan memiliki kemampuan 

penalaran, komunikasi, koneksi dan mampu memecahkan masalah. Selain 

itu, guru perlu memahami bahwa kemampuan siswa berbeda-beda, dan 

tidak semua siswa menyenangi mata pelajaran Matematika. Oleh karena 

itu, guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran matematika yang 

menyenangkan dan dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis dan 

kreatif. (Helmawati et al., 2019) 

Pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang 

seharusnya dimiliki siswa setelah belajar matematika. Kemampuan ini 

digunakan siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari karena kemampuan pem 

ecahan masala h matematis dapat membantu siswa dalam 

memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam 

pembelajaran matematika, memecahkan masalah dalam berbagai konteks, 

menerapkan strategi pemecahan masalah, dan merefleksikan proses 

pemecahan masalah matematika. (Anggo, 2011) 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam QS. Al-Balad ayat 4 Allah 

Swt berfirman:  

دٍ    بَ انٍَ فٍِ كَ نإسَ ا الْإِ نَ قإ لَ دإٍ خَ قَ  لَ

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 

payah”. (Q.S Al-balad : 4) 

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa hakikatnya masalah itu 

dimiliki oleh setiap individu ataupun kelompok dalam kehidupan manusia. 

Buya Hamka menjelaskan dalam Tafsirnya Al-Azhar bahwa kesusahan 

adalah bagian dari hidup, dalam kesusahan itulah Tuhan menciptakan kita. 

Kesulitan adalah bagian dari sebuah masalah dan kemunculannya hampir 

dirasakan oleh setiap manusia didalam ruang lingkup yang berbeda-beda. 

penafsiran Buya Hamka dari ayat di atas menjelaskan akan keberadaan 

masalah dalam setiap aspek kehidupan, baik itu secara individual, maupun 
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kelompok. Dan masalah yang hadir di tengah-tengah kelompok, lembaga, 

maupun organisasi memiliki prioritas utama untuk mendapat penyelesaian. 

Dalam hidup ini terkadang manusia dihadapkan dengan masalah 

yang dapat diatasi dengan mudah, tetapi adakalanya masalah tersebut sulit 

untuk diselesaikan. Dan masalah tersebut membuat orang berputus asa. 

Padahal Allah telah menjanjikan di dalam Al-Qur‟an apabila seorang 

hambanya mengalami kesulitan pasti ia akan diberikan  jalan kemudahan. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Insyirah ayat 5-6 : 

رًا ﴿٦﴾  سإ ر يُ سإ لإعُ ا عٍَ  نٍ  مَ رًا ﴿٥﴾ إِ سإ رٍِ يُ سإ لإعُ ا عٍَ  نٍ  مَ إِ   فَ

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (Q.S al-Insyirah :5 

- 6).  

Menurut penafsiran Buya Hamka, apabila redaksi tersebut diulang 

sebanyak dua kali, maka menandakan bahwa kemudahan yang datang 

setelah kesulitan itu benar pasti adanya. Ayat tersebut memberikan 

gambaran bahwa manusia dalam hal ini sebenarnya mampu untuk 

menemukan jalan atau langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 

yang ia hadapi, asalkan tidak berputus asa dan tetap berikhtiar dan berdo‟a 

agar senantiasa diberikan kemudahan.   

Berdasarkan hasil pengamatan awal atau observasi peneliti di MI 

Al- Hidayah Talang Bakung Jambi, terlihat ketika pembelajaran dimulai 

siswa belum diajak terlebih dahulu untuk mengenali masalah yang  sesuai 

dengan pembelajaran, siswa belum mendapatkan model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang akan ia kerjakan, ketidaksesuaian strategi 

yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran 

Matematika di kelas masih berpusat pada guru. Beberapa siswa lebih 

banyak diam dan hanya mendengarkan penjelasan guru dalam mengikuti 

proses pembelajaran, dan ada juga siswa yang tidak mau bertanya apabila 

belum mengerti. Selain itu, siswa jarang diberikan soal-soal pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga jika ada 
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beberapa soal pemecahan masalah, mereka masih kebingungan 

menyelesaikan soal-soal tersebut. 

 Berdasarkan hasil wawancara, beberapa upaya  pernah dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, yaitu dengan membimbing 

siswa dalam mengerjakan soal. Tapi, tidak semua siswa dapat dibimbing 

karena sifat dan karakter siswa yang berbeda-beda dan juga  jumlah siswa 

yang cukup banyak. Maka dari itu, perlu adanya perbaikan model ataupun 

metode yang diterapkan dalam pembelajaran. Salah satunya adalah dengan 

menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah.  

Menurut (Nurhasanah, 2009: 12) mengemukakan bahwa model  

problem based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar 

tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pembelajaran. 

Menurut Tyas (dalam Sanjaya, 2007:218) Kelebihan model 

problem based learning yaitu, dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam bernalar, dan menumbuhkan kreativitas siswa dalam belajar 

individu maupun kelompok, siswa dapat belajar memecahkan suatu 

masalah dan mencari solusi dari permasalahan tersebut dan juga dapat 

mendorong siswa untuk melakukan evaluasi terhadap proses maupun hasil 

belajar. 

Dengan model problem based learning ini dapat membantu siswa 

menjadi lebih paham terhadap materi ajar, mendorong siswa untuk dapat 

memecahkan masalah, dan dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti memilih judul 

penelitian “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang Bakung Jambi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan dapat di 

identifikasikan sebagai berikut : 

1. Siswa belum diajak terlebih dahulu untuk mengenali masalah. 

2. Ketidaksesuaian model pembelajaran dengan materi yang akan 

dikerjakan. 

3. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

matematika. 

4. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya masalah dan agar lebih terarah dalam dalam 

penelitian ini, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi tentang 

penggunaan model problem based learning untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V Di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang Bakung Jambi. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pembelajaran matematika siswa di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang Bakung Jambi? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan model problem 

based learning di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang 

Bakung Jambi? 

3. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang Bakung Jambi dapat 

ditingkatkan melalui model problem based learning? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pembelajaran matematika siswa di 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang Bakung Jambi. 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan model 

problem based learning di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 

Talang Bakung Jambi. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui penerapan model problem based learning di 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang Bakung Jambi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat atau kegunaan dari penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pembelajaran matematika di sekolah dasar khususnya dengan 

menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga (sekolah) 

Untuk lembaga pendidikan (sekolah) penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan untuk tambahan informasi untuk meningkatkan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model problem 

based learning. 

b. Bagi pendidik (guru) 

Untuk pendidik diharapkan penelitian ini dapat dipakai sebagai 

acuan untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran 

matematika untuk  memecahkan masalah dengan menggunakan 

model problem based learning. 

c. Bagi peneliti 

Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan 

pengetahuan dan keterampilan serta untuk memenuhi syarat untuk 

mencapai gelar sarjana di fakultas tarbiyah dan keguruan dalam 

bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN STS Jambi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

  Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan dimana siswa berupaya mencari jalan keluar yang 

dilakukan dalam mencapai tujuan, juga memerlukan kesiapan, 

kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa, karena 

pemecahan masalah memberikan manfaat yang besar kepada siswa 

dalam melihat relevansi antara matematika dengan mata pelajaran lain, 

serta dalam kehidupan nyata. Siswa dikatakan mampu memecahkan 

masalah matematika jika mereka dapat memahami, memilih strategi 

yang tepat, kemudian menerapkannya dalam penyelesaian masalah. 

(Latifah & Afriansyah, 2021) 

  Menurut (Sumarmo, 2017) mengemukakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang sangat penting 

dan perlu dikuasai siswa dalam belajar matematika. Apabila siswa 

memiliki kemampuan tersebut, siswa akan mudah dalam mempelajari 

matematika, dan dapat juga mengkaitkan dan mengaplikasikan 

pembelajaran lain dalam kehidupan sehari-hari. 

  Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan untuk 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. (Putri, Suryani & Jufri 2019) 

  Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan  

untuk meneliti unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan 

unsur yang diperlukan, mampu membuat atau menyusun model 

pembelajaran matematika, dapat memilih dan mengembangkan strategi 
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pemecahan, bisa menjelaskan dan memeriksa jawaban yang diperoleh 

(Mawwadah & Hana, 2015: 167) 

  Menurut Robert L. Solso (Ratnasari, 2014) pemecahan masalah 

adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan 

solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. Sedangkan 

(Siwono, 2008) berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah suatu 

proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi halangan 

atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak 

jelas. 

  Pemecahan masalah matematis menurut (Sianipar & Roida, 

2015: 168), adalah proses peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk 

diterapkan dalam menyelesaikan soal-soal berbentuk masalah atau soal-

soal aplikasi dalam pelajaran matematika. 

  Adapun menurut (Sumartini, 2016) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan proses untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

  Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah cara yang digunakan 

untuk mencari jalan keluar untuk memecahkanm masalah matematika 

dengan memahami unsur-unsur dan mampu menjelaskan dan 

memeriksa kebenaran dari jawaban yang didapat. Dalam menyelesaikan 

masalah tersebut memerlukan kreativitas dan kemampuan berfikir dan 

bernalar terhadap persoalan-persoalan yang akan dipecahkan atau dicari 

solusinya. 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk 

memecahkan masalah. Faktor-faktor yang mempengaruhi  kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematis antara lain : 
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1. Kemampuan dalam memahami masalah dan mencari solusi 

untuk pemecahan masalah tersebut. 

2. Kemampuan siswa untuk memilih model pembelajaran atau 

strategi pemecahan masalah, kemampuan ini mempengaruhi 

siswa dalam memecahkan masalah 

3. Keterampilan siswa dalam berfikir dan benalar yang fleksibel 

dan objektif. 

4. Kesungguhan siswa dalam mencari solusi untuk pemecahan 

masalah. (Handayani Z, 2017) 

 

c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan 

indikator menurut pendapat NCTM (Mauleto, 2019:127) 

mengemukakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi suatu masalah matematika seperti diketahui 

dan ditanyakan sesuai dengan masalah yang diberikan. Siswa 

mengerjakan soal dengan cara mengetahui terlebih dahulu 

permasalahan dalam pembelajaran. 

2. Merencanakan suatu masalah matematika dapat menggunakan 

model matematika. Siswa menggunakan model pembelajaran 

yang sesuai sehingga dapat memecahkan permasalahan tersebut 

dan mendapatkan hasil yang sesuai. 

3. Mengaplikasikan strategi dalam menyelesaikan masalah 

matematika atau bukan merupakan masalah matematika. 

4. Mendeskripsikan dari penjelasan masalah asal. Siswa dapat 

mengambil kesimpulan dari suatu permasalahan pembelajaran. 

5. Matematika dapat digunakan secara berarti. Siswa dapat 

mengambil kesimpulan bahwa matematika sangat bermakna 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Polya, (dalam Purwanti, 2019) indikator pemecahan 

masalah yaitu : (1) Memahami persoalan, (2) Membuat rencana 

Penyelesaian, (3) Menjalankan rencana, (4) Melihat kembali apa 

yang telah dikerjakan. Pemecahan masalah tidak hanya sekedar 

sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan yang telah 

dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, melainkan 

lebih dari itu, merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat 

aturan pada tingkat yang lebih tinggi. 

Adapun menurut (Purwati, 2015) mengemukakan bahwa 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis ada 4 (empat) 

yaitu : 

1. Menampilkan suatu permasalahan lebih akurat. Menyajikan 

masalah dalam bentuk yang jelas maksudnya soal yang telah 

disiapkan lebih mudah dipahami oleh siswa. 

2. Mengemukakan suatu permasalahan dengan baik. Membuat 

soal dalam bentuk cerita dengan menggunakan operasional 

dalam memecahkan suatu masalah. 

3. Membuktikan hipotesis lalu mengerjakannya agar mencapai 

hasilnya dalam akumulasi data dan sebagainya. Siswa diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan data dan mengelola data dari 

permasalahan tersebut. 

4. Memeriksa kembali potensial memilih pula pemecahan yang 

baik. Siswa diberikan soal berupa pembuktian untuk 

memeriksa kembali hasil penyelesaiannya. 

Menurut (Sumarmo 2013), menyatakan bahwa indikator 

pemecahan masalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 

2. Membuat model matematis dari situasi atau masalah sehari-hari 

dan menyelesaikannya. 

3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematika dan atau di luar matematika. 
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4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil seuai 

permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau 

jawaban. 

5. Menerapkan matematika secara bermakna. 

 

2. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

 Problem based learning merupakan strategi pembelajaran 

dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan 

praktis sebagai tumpuan dalam belajar atau dengan kata lain siswa 

belajar melalui permasalahan-permasalahan. artinya, model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 

memberikan permasalahan kepada siswa agar pembelajaran akan 

lebih menantang (Wena, 2011 :91) 

 Menurut (Rusman, 2011: 232) mengatakan bahwa model 

problem based learning merupakan penggunaan berbagai macam 

kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap 

tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menmdapatkan 

pengetahuan yang baru dan kompleksitas yang ada. 

 Problem based learning adalah model pembelajaran dengan 

menggunakan permasalahan nyata dengan tujuan agar siswa dapat 

berfikir kritis dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran 

(Komalasari, 2013) 

 Adapun menurut (Trianto, 2011:92) problem based learning 

adalah pendekatan pembelajaran dimana siswa dituntut untuk 

mengerjakan permasalahan yang nyata dengan tujuan untuk 

membangun pengetahuan mereka sendiri. 

 Model problem based learning adalah proses pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk mendapatkan sebuah informasi atas 

permasalahan yang ada dalam pembelajaran tersebut (Suprijono, 

2013) 



12 
 

 
  

 Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk menjadikan permasalahan yang autentik 

sebagai awal pembelajaran dan mencari informasi atau pengetahuan 

dari masalah tersebut. 

 

b. Karakteristik Problem Based Learning 

  Tiap model pembelajaran memiliki karakteristik yang menjadi 

ciri tersendiri. Menurut (Rusman, 2011: 232) karakteristik problem 

based learning adalah sebagai berikut : 

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata dan tidak terstruktur. 

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda. 

4. Permaslahan, menantang kemampuan yang dimiliki siswa. Sikap 

dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 

kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar. 

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam penggunaannya 

dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial 

dalam pembelajaran berbasis masalah. 

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, danm kooperatif. 

8. Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 

mencari solusi dalam sebuah permasalahan. 

9. Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah 

meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar. 

10. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review 

pengalaman siswa dan proses belajar. 
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c. Tujuan Problem Based Learning 

Tujuan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah menurut (Sanjaya, 2016: 216) siswa 

mempunyai kemampuan untuk berfikir kritis, analitis, dan sistematis 

serta logis untuk menemukan alternatif pemecahan masalah melalui 

eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap 

ilmiah. Pembelajaran diawali dari permasalahan nyata kemudian 

siswa dituntut untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

membentuk kelompok kecil dan mendemonstrasikan hasil belajar 

mereka secara langsung. Dengan demikian siswa diharapkan mampu 

memahami keterkaitan antara apa yang dipelajari dengan kenyataan 

dalam kehidupannya. 

Pada prinsipnya, tujuan utama pembelajaran berbasis masalah 

adalah untuk menggali daya kreativitas siswa dalam berfikir dan 

memotivasi siswa untuk terus belajar. Pembelajaran berbasis 

masalah dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan 

intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan 

mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi 

pembelajaran yang mandiri (Sani, 2016: 48) 

Menurut (Saputra, 2013) Tujuan utama Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem Based Learning) bukanlah penyampaian sejumlah 

besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri. 

Pembelajaran berbasis masalah juga dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial 

peserta didik . Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat 

terbentuk ketika peserta didik berkolaborasi untuk mengidentifikasi 



14 
 

 
  

informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk 

menyelesaikan masalah.  

 

d. Langkah-Langkah Problem Based Learning 

Langkah-langkah model problem based learning adalah 

sebagai berikut : 

1. Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

memotivasi siswa agar terlibat pada pemecahan masalah yang 

dipilih. 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, tahap ini 

peserta didik mengidentifikasi masalah dan memilih informasi 

yang relevan dari masalah yang sudah diberikan, dan juga 

mengaitkan dengan materi yang telah dipelajari peserta didik. 

3. Membimbing penyelidikan individual atau kelompok. Guru 

mendorong siswa untuk menyelesaikan permasalahan dan 

menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Siswa  

mengembangkan strategi pemecahan masalah yang telah 

ditentukan. Siswa  menyajikan hasil penyelidikan yang 

diperoleh untuk memecahkan masalah dalam bentuk laporan, 

model, ataupun solusi. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Siswa  dapat menyelesaikan masalah dari hasil evaluasi 

terhadap proses pemecahan masalah yang dipresentasikan oleh 

setiap kelompok. (Putri & Roichan, 2021) 
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e. Kelebihan Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran mempunyai keunggulan atau 

kelebihan. Menurut (Dindin Abdul Muiz Lidinillah, 2013) kelebihan 

model problem based learning yaitu : 

1. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan 

masalah dalam situasi nyata  

2. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya 

sendiri melalui aktivitas belajar  

3. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang 

tidak ada hubungan tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. 

Hal ini mengurangi beban siswa dengan menghafal atau 

menyimpan informasi 

4. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok  

5. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik 

dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi  

6. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya 

sendiri  

7. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi 

ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan 

mereka  

8. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui 

kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 

Adapun menurut (Nurdin & Adriantoni, 2016) mengatakan 

bahwa kelebihan pembelajaran berbasis masalah yaitu : 

1. Mendorong siswa untuk berfikir  kritis dan mengembangkan 

keterampilan kreatif serta mandiri. 

2. Meningkatkan motivasi siswa dalam kemampuan memecahkan 

masalah. 

3. Mendorong siswa untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. 

4. Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

akan terjadi pembelajaran bermakna. 
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5. Memberikan kesempatan siswa untuk menerapkan 

pengetahuannya dalam dunia nyata 

6. PBM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal 

untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 

interpersonal dalam bekerja kelompok. 

 

f. Kelemahan Problem Based Learning 

Selain mempunyai kelebihan atau keunggulan model 

pembelajaran pun memiliki kelemahan atau kekurangan. Menurut 

(Sanjaya, 2007: 219) kelemahan problem based learning yaitu : 

1. Apabila  siswa tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah 

yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,maka siswa akan merasa 

enggan untuk mencoba dan tidak akan belajar apa yang ingin 

mereka pelajari. 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, 

diperlukan buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

4. Tidak semua mata pelajaran matematika dapat diterapkan 

model pembelajaran ini. 

 

g. Hubungan Model Problem Based Learning Dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah 

kesanggupan siswa dalam menentukan hasil dari suatu masalah 

yang berupa soal matematika. Pemecahan masalah memberikan 

manfaat bagi siswa untuk melihat relevansi antara pembelajaran 

matematika dengan mata pelajaran lain. Maka dari itu model 

pembelajaran yang sesuai adalah model problem based learning. 
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Karena model pembelajaran tersebut mampu menghadapkan siswa 

pada suatu masalah sehingga siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis dan bernalar untuk menganalisis 

permasalahan dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah menjadikan 

siswa mampu mengidentifikasi informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah (Hosnan, 2014) 

Menurut (Sumartini, 2016) mengatakan bahwa untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, perlu 

didukung oleh metode pembelajaran yang tepat, salah satu 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah adalah model pembelajaran berbasis masalah atau disebut 

juga Problem Based Learning. Model tersebut dirancang untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir, 

keterampilan menyelesaikan masalah dan kemampuan 

intelektualnya. 

 

B. Studi Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Noera Khalidah pada tahun 2016 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Di Kelas VIII 

MTsN Cot Gleumpang”. Berdasarkan penelitian tersebut di peroleh 

bahwa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

adanya peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

matematis. Hal tersebut terlihat dari hasil tes yang dilakukan siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wita Hanifah, dkk. Pada tahun 2019 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Melalui Model Problem Based Learning (PBL) Di Kelas VII F MTsN 3 

Kota Jambi”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di peroleh bahwa 

meningkatnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis, 
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karena sebagian besar siswa sudah mulai terbiasa menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah dalam memecahkan masalah dalam 

pembelajaran. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fandi Israwan pada tahun 2016 dengan 

judul “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IVB SDIT 

AL-MUHSIN Metro tahun pelajaran 2015/2016”. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa mengalami peningkatan, siswa telah mampu mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Astika pada tahun 2020 dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Peserta 

Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 3 Bulukumba”. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, diperoleh bahwa model Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 

Bulukumba. Karena setelah menerapkan model problem based learning 

siswa lebih mudah menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hanitia Putri Ramadhani pada tahun 

2018 dengan judul “ Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Daur Air Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri Munggung I Surakarta Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh 

bahwa tindakan penelitian dari siklus per siklus mengalami 

peningkatan. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem 

based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

daur air di kelas V SD Negeri Munggung I Surakarta. 

Dari beberapa penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

persamaan dari penelitian tersebut yaitu sama-sama menggunakan 
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model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, sedangkan perbedaannya terletak 

pada tingkatan kelas yang  diteliti. Dan dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa karena model pembelajaran berbasis masalah 

menghadapkan siswa pada suatu permasalahan dan siswa dilibatkan 

dalam proses maupun penyelesaiannya, sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan bernalar untuk 

menganalisis masalah dan menemukan solusi dari permasalahan 

tersebut 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan 

 Pendekatan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Menurut (Aqib, 2011: 3) mengatakan bahwa, PTK adalah 

“penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui 

refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga 

hasil belajar siswa meningkat‟‟. 

 Sedangkan (Manihar, 2019: 5) mengemukakan bahwa Penelitian 

tindakan kelas adalah praktik yang dilakukan guru untuk melihat 

pekerjaan yang telah dilakukan sehingga dapat diberikan keputusan 

apakah tindakan tersebut dapat  meningkatkan situasi baru untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rancangan-rancangan yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Siklus PTK Kurt Lewin (Arikunto, 2008:16) 
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Menurut (Taufiqur Rahman, 2018 : 7) Model Kurt Lewin merupakan 

model yang selama ini menjadi acuan pokok dari berbagai model 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kurt Lewin adalah orang yang pertama 

memperkenalkan penelitian tindakan. Konsep pokok penelitian tindakan 

menurut Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu : 

1) Perencaaan (planning), 

2) Tindakan (acting), 

3) Pengamatan (observing), dan 

4) Refleksi (reflecting) 

Hubungan antara keempat komponen tersebut dipandang sebagai satu 

siklus.  

 

B. Setting dan Subjek Penelitian 

1. Setting penelitian 

Setting pada penelitian ini adalah kawasan tempat penelitian atau 

wilayah, waktu penelitian, dan siklus penelitian tindakan kelas (PTK) 

meliputi : 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang Bakung Jambi, yaitu di Jl. Lingkar 

Selatan III No.71, RT.15, Talang Bakung, Kec. Jambi Selatan Kota 

Jambi. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dirancang dengan waktu yang sesuai sehingga 

penelitian dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan agar memperoleh hasil yang maksimal. 

c. Siklus PTK 

PTK dilaksanakan dengan 2 siklus sampai terjadi  peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 
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2. Subjek penelitian 

Subjek Penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu 

siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Talang Bakung Jambi 

yang berjumlah 20 siswa. Siswa laki-laki 12 orang dan siswa 

perempuan 8 orang. 

 

C. Prosedur Umum Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan guru di dalam kelasnya. 

Melalui refleksi untuk memperbaiki kinerjanya sebagai seorang pendidik, 

sehingga pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

1. Siklus I 

Pada siklus ini terdiri dari  empat tahapan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaaan tindakan, pengamatan atau observasi serta refleksi, 

sebagai berikut : 

a. Perencanaan adalah mengembangkan tindakan secara kritis untuk 

meningkatkan apa yang telah terjadi. Perencaaan merupakan 

kegiatan awal dari rancangan penelitian yang berisi persiapan yang 

dilakukan untuk memecahkan masalah. 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan model pembelajaran berbasis masalah. 

2) Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

3) Menyiapkan lembar observasi seperti : Lembar Observasi 

Aktivitas Guru, Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan lembar 

angket siswa dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran 

4) Menyiapkan alat dan bahan evaluasi 

b. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan adalah prosedur kerja yang 

diterapkan. Pelaksanaan tindakan terdiri dari proses kegiatan 

belajar mengajar yang sesuai dengan model pembelajaran berbasis 

masalah. 
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c. Pengamatan atau observasi  terhadap proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Hal ini bertujuan untuk : 

1) Mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

2) Situasi kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas. 

3) Perilaku peserta didik. 

4) Sikap siswa saat berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

5) Kemampuan siswa saat memecahkan masalah yang diberikan 

oleh guru. 

d. Refleksi hasil kegiatan apakah hasil yang didapatkan sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan penelitian atau belum. Dan akan 

dilakukan tindakan perbaikan atas kekurangan-kekurangan pada 

siklus selanjutnya, sampai indikator kinerja yang diinginkan 

tercapai. 

2. Siklus II 

Pada siklus ini juga terdiri dari empat tahapan yaitu melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hal yang 

membedakan siklus I dan siklus II adalah siklus II merupakan 

perbaikan dari siklus I, siklus II memperbaiki kelemahan-kelemahan di 

siklus I. Siklus II dilakukan untuk mencapai tujuan  dari indikator 

ketercapaian yang telah dibuat. 

a. Perencanaan yaitu peneliti membuat rencana pembelajaran 

berdasarkan refleksi dari siklus pertama. 

1) Meningkatkan motivasi siswa untuk menyelesaikan tes atau 

tugas individu maupun kelompok yang telah diberikan guru 

untuk mencapai tujuan belajar. 

2) Peneliti selaku guru lebih meningkatkan keikutsertaan dalam 

diskusi kelompok dengan cara menghampiri tiap kelompok 

lebih giat lagi agar siswa tidak canggung jika ada pertanyaan 

yang belum atau tidak terjawab dalam kelompoknya. 
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3) Menciptakan suasana yang lebih kondusif dalam proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah. 

4) Memberikan hadiah atau penghargaan untuk kelompok yang 

dapat menyelesaikan tugas dengan baik. 

b. Pelaksanaan tindakan dimana guru melaksanakan pembelajaran 

dari hasil refleksi dari siklus pertama dengan pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

1) Melaksanakan penelitian berdasarkan langkah-langkah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

model pembelajaran berbasis masalah. 

2) Pelaksanaan tindakan yang dilakukan di siklus II tidak jauh 

berbeda dengan yang dilakukan pada siklus I hanya saja pada 

siklus II ada sedikit tambahan yang sifatnya untuk 

memperbaiki kekurangan yang terdapat di siklus I. 

c. Pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran dilakukan pada saat 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mengetahui proses, 

perilaku, dan kemampuan siswa. 

d. Refleksi adalah upaya mengorganisasikan kembali, menganalis 

kembali, mengklarifikasi dan mengevaluasi kembali hal-hal yang 

telah dipelajari. Refleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan 

proses pelaksanaan tindakan dan hasil pemahaman siswa, 

menganalisis data-data yang diperoleh dari observasi. Tahap 

refleksi meliputi kegiatan memahami, menjelaskan, dan 

menyimpulkan data. Peneliti bersama observer menganalisis hasil 

tindakan, kemudian mendiskusikan hasil pengamatan bersama 

guru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah  cara yang dipakai peneliti untuk 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini pengumpulan data berupa tes, 

observasi, dan angket. Penjelasannya sebagai berikut : 
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a. Tes  

Soal tes disusun berdasarkan dari indikator pemecahan masalah 

matematika. Setiap tes digunakan untuk mendapatkan data tentang 

bagaimana proses belajar siswa di kelas dengan menggunakan butir-

butir soal untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa memecahkan 

masalah  pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah. 

b.  Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap unsur-unsur yang terlihat dalam suatu gejala pada objek 

penelitian (Widoyoko, 2014: 46). Sedangkan menurut (Riyanto, 2010: 

96) observasi adalah metode atau cara pengumpulan data dengan 

menggunakan pengamatan langsung maupun tidak langsung. 

Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa observasi 

adalah penelitian dengan melakukan pengamatan dan mencatat suatu 

gejala pada objek penelitian yang tampak secara langung maupun tidak 

langsung dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data atau informasi 

mengenai proses pembelajaran selama di kelas. Peneliti akan 

melakukan pengambilan data dengan cara melakukan pengamatan 

langsung di kelas untuk mengetahui kondisi peserta didik. Data yang 

telah didapatkan kemudian di catat di lembar observasi yang akan 

digunakan sebagai data yang menggambarkan berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan 

data dengan mencatat dari sumber data-data yang telah ada. 

Dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan keterangan dengan  

bukti yang otentik. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dan dipilih 

oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan mudah (Sugiyono, 2013: 222) 

Lembar observasi dalam penelitian ini berupa : 

a. Lembar Observasi  Guru  

Observasi adalah mengumpulkan data melalui cara mengamati 

langsung terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observasi yang 

digunakan yaitu lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah selama proses 

belajar mengajar. 

b. Lembar Observasi Siswa  

Lembar untuk mengukur aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Data aktivitas siswa ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran pada setiap pertemuan. 

Lembar  observasi diisi dengan petunjuk yang telah tertera pada lembar 

tersebut. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah : 

1. Teknik analisis data kualitatif 

  Teknik analisis data kualitatif adalah proses mencari atau 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan ke 

dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, sehingga mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2012:336) 

  Pada saat melakukan wawancara peneliti sudah melakukan analis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Jika merasa kurang puas dengan 

jawaban tersebut, peneliti dapat melanjutkan pertanyaan berikutnya 

sampai pada tahap tertentu sampai diperoleh data yang kredibel.  
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2. Teknik analisis data kuantitatif 

Data tersebut dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

1. Menghitung rata-rata hasil belajar siswa 

    
  

 
 

Penjelasan : 

Mx = rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

∑   = jumlah nilai tes seluruh siswa 

N = jumlah siswa yang mengikuti tes 

2. Menghitung persentase ketuntasan 

  
  

 
                      

Penjelasan : 

P = presentase 

∑   = siswa yang telah tuntas 

N = jumlah semua siswa 

Sedangkan untuk menghitung persentase rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah tiap indikator yaitu : 

                         

  
                              

                                      
        

 

G. Kriteria Keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Indikator keberhasilan belajar siswa menurut Djamarah dan Zain 

(2010: 105) adalah untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 

instruksional khusus (TIK), guru perlu mengadakan tes formatif setiap 

selesai menyajikan satu bahasan kepada siswa. Fungsi penilaian ini adalah 

untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka memperbaiki 

proses belajar mengajar dan melaksanakan perbaikan atau refleksi bagi 

siswa yang belum berhasil.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dikatakan berhasil apabila 

telah terdapat 60% siswa aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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Ketuntasan atau keberhasilan dapat dilihat dari hasil tes yang diperoleh 

siswa. Siswa dikatakan berhasil atau tuntas apabila setiap siswa 

mendapatkan nilai 75. 

 

H. Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

No Kegiatan penelitian Pelaksanaan Penelitian 

Januari  Februari  Maret  April Juli Agustus  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                          

2 Penulisan proposal                          

3 Permohonan dosen 

pembimbing 

                         

4 Bimbingan dan perbaikan 

proposal 

                         

5 Batas akhir bimbingan 

proposal 

                         

6 Seminar proposal                          

7 Bimbingan dan perbaikan 

proposal setelah seminar 

                         

8 Batas akhir bimbingan dan 

perbaikan proposal 

                         

9 Pengesahan judul dan riset                          

10 Bimbingan skripsi                          
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Histori dan Geografis 

a. Histori Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Kota Jambi di bangun 

pada tanggal 04 Maret 2010 dengan No. SK pendirian 

D/Kd.05.10/MI/23/2010. 

Madrasah ini telah berdiri selama 22 tahun. Sekolah ini pun 

semakin di kenal masyarakat dan sampai sekarang jumlah 

muridnya bertambah semakin banyak. Pada tanggal 08 Desember 

2021 Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Kota Jambi telah 

terakreditasi B. 

b. Keadaan Geografis 

Madrasah Ibtidaiyah AL-Hidayah terletak di Jl. Lingkar 

Selatan III No.71, RT.15, Talang Bakung, Kec. Jambi Selatan Kota 

Jambi. Keberadaan Madrasah ini sangat mudah dijangkau oleh 

masyarakat terutama masyarakat yang tinggal di Talang Bakung. 

Madrasah ini terletak di dekat masjid dan puskesmas Talang 

Bakung. 

 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi  

Melahirkan peserta didik yang cerdas BERIMTAQ (Iman dan 

Taqwa) kepada Allah SWT, berakhlakul Karimah serta memiliki 

IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). 

b. Misi 

1. Menjadikan generasi Islam yang patuh dalam keimanan dan 

ketaqwaan (IMTAQ) kepada Allah SWT serta memiliki Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 



30 
 

 
  

2.  Mewujudkan peserta didik yang lebih kreatif, terampil, dan 

berdisiplin tinggi. 

3. Mewujudkan siswa-siswi didik menjadi generasi yang 

berakhlaq mulia dan mampu bersosialisasi dengan masyarakat. 

 

3.  Sarana dan Prasarana 

Suatu lembaga sekolah tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang 

memiliki  peranan yang sangat penting. Sarana dan prasarana 

merupakan alat atau bahan yang mendukung dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Sekolah 

No Fasilitas Jumlah Keterangan 

1. Ruang Guru 1 Baik 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

3. Ruang Kelas 12 Baik 

4. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

5. Masjid 1 Baik 

6. Kantin 1 Baik 

7. Gudang 1 Cukup Baik 

8. WC 5 Baik 

9. Meja Guru 15 Baik 

10. Tempat Parkir 1 Baik 

11. Komputer 5 Baik 

12. Printer 5 Baik 

13. Meja Siswa 304 Baik 

14. Kursi Siswa 304 Baik 

15. Rak Buku 3 Baik 

16. Buku Pelajaran 708 Baik 

17. Kursi Guru 15 Baik 

18. Papan Tulis 12 Baik 
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Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Kota Jambi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sumber data: Dokumentasi, Rahmawati, 25 Juli 2022 

KETUA YAYASAN 

SAMSUL 

BAHRI,SQ,MPd.I 

PENGAWAS KEMENAG  KOTA  

ABDUL SOMAD, A.Ag, M.Pd.  

KEPALA MADRASAH 

 Hj. TENDRI PADA, 

S.Ag.  

KETUA KOMITE   

ABD. QOHAR 

BAHRI,SQ,MPd.I 

KOORD, UR, 

KESISWAAN 
SUPRIYANSAH , S.Pd.I 

KOORD, UR , 

KURIKULUM  

ERLIN HARDIANA, S.H  

TATA USAHA  

LIA INDAYATI  

OPERATOR MADRASAH 

RIZKY TIARA PUTRI 

FILANDA 

 

WALI KELAS 1 A DAN  B 

AHMAD TAUFIQ, M.Pd  

HIDAYANI, S.Pd.I  

 

WALI KELAS 3 A 

DAN B  

NUR ASIAH, S.Pd.I  

PUJI LESTARI, S.Pd.  

WALI KELAS 2 A DAN B  
ALVIN KARAMAH, S.Pd.I  

ERLIN HARDIANA, S.HI 

WALI KELAS 4 A DAN B  

UMI KULSUM, S.Pd. 

NURHAINI, S.Pd. I 

WALI KELAS 5 A 

DAN B  

RUBIATI, S.Pd.I  

FITRI HANANI, S. Hum  

WALI KELAS 6 A DAN B  

MAZNAH , S.Pd.I 

Hj. INTAN NURLIANA, 

M.Pd.I  

 

 

MAJELIS 

GURU 

SISWA  
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4. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Data guru dan karyawan Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Kota 

Jambi 

Tabel 4.2 Data Guru Dan Karyawan 

No Nama Guru/ Karyawan Jenis 

Kelamin 

Tempat 

Tanggal Lahir 

Jabatan Mulai 

Tugas 

1. Tendri Pada, S.Ag P Kampung Laut, 

07-08-1968 

Kepala 

Madrasah 

1993 

2. Nur Asiah, S.Pd.I P Kebun IX, 

07-02-1978 

Guru 2003 

3. Erlin Hardiyana, S.Pd.I P Jambi,  

05-12-1983 

Guru 2002 

4. Ahmad Taufiq, S.Pd.I L Jambi,  

28-01-1987 

Guru Kelas 1995 

5. Maznah, S.Pd.I P Kuala Tungkal, 

10-07-1997 

Guru Kelas 2005 

5. Intan Marliana, M.Pd.I P Kampung Laut, 

01-01-1967 

Guru Kelas 2012 

7. Hidayani, S.Pd.I P Sarang Burung, 

01-11-1981 

Guru Kelas 2013 

8. Umi Kulsum, S.Pd P Jambi,  

04-01-1988 

Guru Kelas 2014 

9. Sa msul Bahri, M.Pd.I L Sungai Laut,  

01-05-1991 

Guru Kelas 2013 

10. Azky Akhyari, S.Pd.I L Jambi, 

 06-05-1991 

Guru 2014 

11. Puji Lestari, S.Pd 

 

P Jambi, 

 21-02-1993 

Guru Kelas 2015 
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No Nalmal Guru/ 

Kalryalwaln 

Jenis 

Kelalmin 

Tempalt 

Talnggall Lalhir 

Jalbaltaln Mulali 

Tugals 

12. Nurhalini, S.Pd.I  P Jalmbi,  

29-09-1971 

Guru 2017 

13. Rizky Tialral Putri 

Filalndal 

P Jalmbi,  

01-08-1999 

Aldministralsi 2017 

14. Rubialti, S.Pd.I P Pijoaln,  

28-06-1975 

Guru Kelals 2018 

15. Allfi Ralmalh, S.Pd.I P Jalmbi,  

26-01-1994 

Guru Kelals 2018 

16. Supriyalnsalh, M.Pd.I L Teluk Nilalu,  

30-04-1994 

Guru Kelals 2014 

17. Fitri Halnalni, S.Hum P Jalmbi,  

04-01-1988 

Guru Kelals 2013 

Sumber Daltal : Dokumentalsi, Ralhmalwalti, 2022 

 

Talbel 4.3 Daltal Ijalzalh Guru 

IJAlZAlH TERTINGGI GURU TETAlP KETERAlNGAlN 

L P JML 

S3 - - -  

S2 1 1 2  

S1 1 14 15  

JUMLAlH 2 15 17  

 Sumber daltal : Dokumen Taltal Usalhal MI All-Hidalyalh Kotal Jalmbi 
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 b. Kealdalaln Siswal Talhun Pelaljalraln 2022/2023 

Talbel 4.4 Daltal Jumlalh Siswal 

Kelals Lalki-Lalki Perempualn Jumlalh 

I 23 16 39 

II 37 26 63 

III 22 29 51 

IV 27 20 47 

V 20 20 40 

VI 21 19 40 

Jumlalh 164 126 304 

 Sumber daltal : Dokumen Taltal Usalhal MI All-Hidalyalh Kotal Jalmbi 

 

A. Deskripsi Tindalkaln Pral Siklus 

Sebelum melalkukaln penelitialn, peneliti menyusun jaldwall 

penelitialn daln melalkukaln observalsi lalngsung ke sekolalh tersebut untuk 

melihalt situalsi daln kondisi sekolalh, kealdalaln siswal sertal berkonsultalsi 

dengaln guru bidalng studi maltemaltikal tentalng siswal yalng alkaln diteliti. 

Subjek penelitialn ini aldallalh siswal kelals V B DI Maldralsalh 

Ibtidaliyalh All-Hidalyalh Kotal Jalmbi yalng terdiri dalri 20 siswal. Paldal salalt 

observalsi, peneliti jugal melalkukaln walwalncalral dengaln guru kelals daln 

beberalpal siswal. Dalri halsil observalsi daln walwalncalral tersebut, peneliti 

menemukaln malsallalh dallalm pembelaljalraln maltemaltikal yalitu, dimalnal 

siswal kuralng malmpu mengualsali malteri pelaljalraln yalng disalmpalikaln oleh 

guru, daln jugal peneliti menemukaln balhwal siswal dallalm mengerjalkaln 

soall-soall altalu malsallalh yalng diberikaln tidalk menggunalkaln lalngkalh-

lalngkalh penyelesalialn malsallalh. 

Paldal penelitialn ini, peneliti menggunalkaln jenis Penelitialn 

Tindalkaln Kelals (PTK). Penelitialn ini dilalksalnalkaln dengaln berkolalboralsi 

dengaln guru bidalng studi maltemaltikal yalng berperaln sebalgali observer. 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk meningkaltkaln kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal kelals V B 
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Maldralsalh Ibtidaliyalh All-Hidalyalh Tallalng Balkung Jalmbi. Penelitialn ini 

dilalksalnalkaln dallalm dual siklus yalng malnal setialp siklus terdiri dalri 2 

pertemualn daln setialp pertemualn terdiri dalri 2 jalm pelaljalraln (2x35 menit) 

Paldal halri pertalmal melalkukaln penelitialn, sebelum memulali 

kegialtaln pembelaljalraln peneliti memberikaln tes alwall (pre-test) terlebih 

dalhulu kepaldal siswal sebelum diteralpkalnnyal model pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh. Daln peneliti jugal memberikaln soall post test kepaldal 

siswal setelalh diteralpkalnnyal model pembelaljalraln berbalsis malsallalh. 

Pemberialn soall pre test daln post test tersebut bertujualn untuk melihalt 

tingkalt keberhalsilaln belaljalr siswal dengaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh. Siklus I terdiri dalri 4 talhalpaln yalitu 

perencalnalaln, pelalksalnalaln tindalkaln, pengalmaltaln altalu observalsi daln 

refleksi. 

Talbel 4.5 Skor Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh siswal pral siklus 

No Nalmal Indikaltor 

1 2 3 4 

1 Allfis 0 0 0 0 

2 Alli All-Albiyyu 0 0 1 0 

3 Allyssal Febrialnal Nurin 0 0 1 0 

4 Ballqis Qalllisial Malhalralni 1 0 0 0 

5 Calhyaldi Alli Ikralm 0 0 1 0 

6 Dalffal Evalndral Alriyalnto 0 0 1 0 

7 Falhrul Aldi Naltalpraltalmal 1 1 0 1 

8 Jessical Tri Malwalrdalni 1 0 0 0 

9 M. Alzzalm Alrhalbu Rizki 1 1 1 1 

10 M. Ghalzalli 1 0 0 0 

11 M. Ilhalm Praldiktal 1 0 1 0 

12 M. Indral Alkbalr 1 0 0 0 

13 M. Sigit Permalnal 1 1 0 1 

14 Queennisal 1 1 0 1 
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No Nalmal Indikaltor  

1 2 3 4 

15 Ralfalsh Allkhoir Primal 1 0 1 1 

16 Rose Ralveline Lalw 1 1 1 0 

17 Saldiral Husnal 1 1 0 0 

18 Syalibaltunnisal 1 0 1 0 

19 Talufik Alji 0 0 1 0 

20 Yesal Albidin 0 0 0 0 

Jumlalh 13 6 10 5 

Persentalse=
                              

                                       
x 

100% 

 

22% 

 

15% 

 

17% 

 

15% 

 

Talbel 4.6 halsil belaljalr siswal pral siklus 

No Nalmal Nilali Keteralngaln 

1 Allfis 0 Tidalk Tuntals 

2 Alli All-Albiyyu 35 Tidalk tuntals 

3 Allyssal Febrialnal Nurin 40 Tidalk Tuntals 

4 Ballqis Qalllisial Malhalralni 10 Tidalk Tuntals 

5 Calhyaldi Alli Ikralm 35 Tidalk Tuntals 

6 Dalffal Evalndral Alriyalnto 10 Tidalk Tuntals 

7 Falhrul Aldi Naltalpraltalmal 75 Tuntals 

8 Jessical Tri Malwalrdalni 35 Tidalk Tuntals 

9 M. Alzzalm Alrhalbu Rizki 80 Tuntals 

10 M. Ghalzalli 40 Tidalk Tuntals 

11 M. Ilhalm Praldiktal 40 Tidalk Tuntals 

12 M. Indral Alkbalr 40 Tidalk Tuntals 

13 M. Sigit Permalnal 75 Tuntals 

14 Queennisal 75 Tuntals 

15 Ralfalsh Allkhoir Primal 45 Tidalk Tuntals 

16 Rose Ralveline Lalw 80 Tuntals 
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No Nalmal Nilali Keteralngaln 

17 Saldiral Husnal 35 Tidalk Tuntals 

18 Syalibaltunnisal 40 Tidalk Tuntals 

19 Talufik Alji 30 Tidalk Tuntals 

20 Yesal Albidin 0 Tidalk Tuntals 

 Jumlalh 820  

 Raltal-raltal 41  

 Persentalse:

      
                        

                                
 x 100% 

25%  

Sumber Daltal: Halsil Penelitialn 2022 

Dalri talbel dialtals, menunjukkaln balhwal halsil belaljalr siswal kelals V 

B berjumlalh 20 oralng siswal. Terlihalt dallalm  talbel balhwal aldal 5 oralng 

siswal yalng nilalinyal tuntals altalu 25%, tetalpi sebalgialn besalr altalu 15 oralng 

siswal altalu 75% nilalinyal malsih rendalh daln belum mencalpali Kriterial 

Ketuntalsaln Minimall (KKM). Hall tersebut terjaldi kalrenal dallalm 

mengerjalkaln soall siswal belum sepenuhnyal memalhalmi soall sehinggal 

siswal sallalh mengalrtikaln alpalyalng ditalnyal, sehinggal beralkibalt paldal halsil 

yalng merekal kerjalkaln pun tidalk tepalt. Oleh kalrenal itu peneliti melalkukaln 

tindalkaln kelals gunal untuk memperbaliki halsil belaljalr siswal daln 

meningkaltkaln kemalmpualn siswal dallalm pemecalhaln malsallalh maltemaltis 

di kelals V  B dengaln menggunalkaln model problem balsed lealrning. 

Dalri daltal yalng diperoleh tersebut, peneliti lebih mudalh membalg i 

siswal kedallalm kelompok heterogen (berdalsalrkaln pre-test) kalrenal siswal 

mempunyali tingkalt kemalmpualn yalng berbedal-bedal.  

Paldal halri kedual, peneliti sudalh mulali melalkukaln kegialtaln 

pembelaljalraln dengaln meneralpkaln model Pembelaljalraln Berbalsis 

Malsallalh. Penelitialn ini dilalksalnalkaln dallalm dual siklus. Aldalpun uralialn 

pelalksalnalaln setialp tindalkaln aldallalh sebalgali berikut : 

 

 



38 
 

 
  

 

1. Siklus I 

Siklus I dilalkukaln sebalnyalk dual kalli pertemualn. Siklus I 

terdiri dalri empalt talhalpaln yalitu, perencalnalaln, pelalksalnalaln 

tindalkaln, pengalmaltaln altalu observalsi, daln refleksi. 

a) Perencalnalaln 

Paldal talhalp ini, peneliti mempersialpkaln pembelaljalraln 

dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln berbalsis malsallalh 

yalitu:  

1. Membualt Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) yalng 

sesuali dengaln model pembelaljalraln berbalsis malsallalh 

2. Menyialpkaln Lembalr Kerjal Pesertal Didik (LKPD) 

3. Mempersialpkaln sumber belaljalr, seperti buku pelaljalraln 

maltemaltikal kelals V 

4. Mempersialpkaln medial pembelaljalraln yalng alkaln digunalkaln 

5. Mempersialpkaln soall tes  

6. Membualt allalt pengumpul daltal berupal lembalr observalsi 

kegialtaln guru daln lembalr observalsi kegialtaln belaljalr siswal 

 

b) Pelalksalnalaln Tindalkaln 

Talhalp Pelalksalnalaln pembelaljalraln paldal siklus I terdiri dalri 

2 pertemualn di kelals V B. Pertemualn pertalmal dilalksalnalkaln 

paldal halri Senin talnggall 25 Juli 2022, daln pertemualn kedual 

dilalksalnalkaln paldal halri Selalsal talnggall 26 Juli 2022. Paldal 

pertemualn pertalmal dilalksalnalkaln pembelaljalraln malteri konsep 

pecalhaln daln bentuk-bentuknyal. Sedalngkaln paldal pertemualn 

kedual dilalksalnalkaln pembelaljalraln malteri menyelesalikaln 

penjumlalhaln pecalhaln dengaln penyebut bedal. Paldal penelitialn 

ini peneliti sendiri yalng bertindalk sebalgali guru bidalng studi 

maltemaltikal. Kegialtaln pembelaljalraln dibalgi dallalm tigal talhalp 

yalitu kegialtaln alwall, kegialtaln inti, daln kegialtaln alkhir. Talhalp-



39 
 

 
  

talhalp tersebut sesuali dengaln RPP daln sintalks model 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh. 

Kegialtaln pembelaljalraln dialwalli dengaln kegialtaln 

pendalhulualn yalitu guru membukal pelaljalraln mengucalp sallalm, 

memeriksal kehaldiraln siswal, daln mengkondisikaln kelals untuk 

mengikuti kegialtaln pembelaljalraln.  

Kemudialn, guru melalkukaln kegialtaln model pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh yalng dialwalli dengaln Talhalp 1 (guru 

mengorientalsi pesertal didik paldal malsallalh) yalitu memberi 

alpersepsi dimalnal guru melalkukaln talnyal jalwalb tentalng malteri 

untuk menggalli pemalhalmaln alwall siswal daln siswal diingaltkaln 

dengaln malteri paldal pertemualn sebelumnyal. Kemudialn guru 

memotivalsi siswal untuk belaljalr dengaln menjelalskaln malnfalalt 

malteri yalng alkaln dipelaljalri daln mengalitkalnnyal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Guru menjelalskaln tentalng pelalksalnalaln 

pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh altalu Problem Balsed Lealrning.  

Kegialtaln selalnjutnyal yalitu Talhalp 2 (guru 

mengorgalnisalsikaln pesertal didik ke dallalm kelompok belaljalr). 

Paldal talhalp ini, siswal duduk secalral berkelompok sesuali 

dengaln kelompok yalng telalh ditetalpkaln. Setialp kelompok 

terdiri dalri 4 oralng siswal. Kemudialn, setialp kelompok belaljalr 

alkaln dibalgikaln Lembalr Kerjal Pesertal Didik (LKPD), guru 

memintal siswal mendiskusikaln daln memecalhkaln malsallalh yalng 

aldal paldal LKPD dallalm kelompok malsing-malsing.  

Dilalnjutkaln dengaln talhalp 3 (membimbing penyelidikaln 

individu malupun kelompok), selalmal proses diskusi kelompok 

berlalngsung, jikal siswal mengallalmi kesulitaln dallalm 

mengerjalkaln LKPD, guru membimbingnyal dengaln calral 

mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng mengalralh algalr 

siswal bisal memecalhkaln permalsallalhaln, daln menuntun merekal 
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dallalm mengerjalkaln LKPD sesuali dengaln lalngkalh-lalngkalh 

pemecalhaln malsallalh yalitu: memalhalmi malsallalh, merencalnalkaln 

straltegi pemecalhaln malsallalh, menyelesalikaln malsallalh daln 

mengecek kemballi halsil. Setialp kelompok yalng sudalh yalkin 

dengaln jalwalbaln yalng merekal dalpaltkaln, merekal dialralhkaln 

untuk menuliskaln jalwalbaln paldal lembalr LKPD. Kegialtaln 

dilalnjutkaln dengaln pemalpalraln altalu penyaljialn halsil kerjal 

kelompok. Sallalh saltu kelompok talmpil mempresentalsikaln 

halsil diskusinyal daln kelompok lalin menalnggalpinyal. 

Paldal Talhalp 4 (mengembalngkaln daln menyaljikaln halsil 

kalryal). Paldal alkhir pembelaljalraln Kegialtaln dilalnjutkaln dengaln 

pemalpalraln halsil kerjal kelompok. Sallalh saltu kelompok talmpil 

mempresentalsikaln halsil diskusinyal daln kelompok lalin 

menalnggalpinyal. 

Kemudialn talhalp ke-5 (mengalnallisis daln mengevallualsi 

proses pemecalhaln malsallalh) guru bersalmal-salmal dengaln siswal 

menyimpulkaln malteri yalng telalh dipelaljalri, memberikaln 

pengualtaln/penegalsaln mengenali malteri yalng belum dipalhalmi 

siswal sertal memberi penghalrgalaln kepaldal siswal yalng alktif daln 

berprestalsi sertal memberikaln semalngalt kepaldal siswal yalng 

kuralng alktif algalr merekal lebih termotivalsi paldal pembelaljalraln 

selalnjutnyal, kemudialn guru menginformalsikaln malteri yalng 

alkaln dipelaljalri paldal pertemualn yalng alkaln daltalng. 
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Talbel 4.7 pedomaln penskoraln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

 

No Alspek yalng 

dinilali 

Kriterial penskoraln 

1 2 3 4 

1. Memalhalmi 

malsallalh 

Menuliskaln 

diketalhui daln 

ditalnyal tetalpi 

sallalh. 

Menuliskaln 

alpal yalng 

diketalhui, 

ditalnyal, tetalpi 

halnyal saltu 

yalng benalr 

Menuliskaln 

alpal yalng 

diketalhui, 

ditalnyal, halnyal 

dual yalng 

benalr 

Menuliskaln alpal 

yalng diketalhui, 

ditalnyal lebih 

dalri dual daln 

semual benalr. 

2. Merencalnalkaln 

straltegi 

penyelesalialn 

Menuliskaln 

straltegi dallalm 

menyelesalikal

n soall tetalpi 

kuralng tepalt 

Menuliskaln 

straltegi  tetalpi 

sallalh dallalm 

halsil,  tidalk 

aldal halsil 

Menuliskaln 

straltegi 

penyelesalialn 

tetalpi belum 

lengkalp 

Menuliskaln 

straltegi yalng 

tepalt daln 

lengkalp 

3. Menyelesalikaln 

malsallalh 

Terdalpalt 

penyelesialn 

tetalpi 

prosedur tidalk 

jelals 

Menggunalkaln 

saltu prosedur 

tertentu daln 

mengalralh 

paldal jalwalbaln 

yalng benalr 

Menggunalkaln 

saltu prosedur 

tertentu yalng 

benalr tetalpi 

sallalh dallalm 

menghitung 

Menggunalkaln 

saltu prosedur 

tertentu yalng 

tepalt daln halsil 

benalr 

4. Memeriksal 

Kemballi 

Aldal 

mengecek 

kemballi tetalpi 

malsih sallalh. 

Pemeriksalaln 

dilalkukaln 

untuk melihalt 

kebenalraln 

proses tetalpi 

halnyal dicek 

paldal saltu 

persalmalaln 

saljal daln tidalk 

membualt 

kesimpulaln 

Pemeriksalaln 

dilalkukaln 

untuk melihalt 

kebenalraln 

proses paldal 

kedual 

persalmalaln 

tetalpi tidalk 

membualt 

kesimpulaln 

Pemeriksalaln 

dilalkukaln untuk 

melihalt 

kebenalraln 

proses daln 

membualt 

kesimpulaln 

yalng benalr 

Dialdalptalsi dalri : Widjalyalnti : 2009 
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Talbel 4.8 Skor Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh siswal paldal siklus I 

No Nalmal Indikaltor 

1 2 3 4 

1 Allfisyhalr 2 1 2 1 

2 Alli All-Albiyyu 3 3 3 1 

3 Allyssal Febrialnal Nurin 2 2 2 2 

4 Ballqis Qalllisial Malhalralni 3 2  3 2 

5 Calhyaldi Alli Ikralm 2 1 2 2 

6 Dalffal Evalndral Alriyalnto 3 3 3 2 

7 Falhrul Aldi Naltalpraltalmal 3 3 4 2 

8 Jessical Tri Malwalrdalni 2 2 2 1 

9 M. Alzzalm Alrhalbu Rizki 3 3 4 3 

10 M. Ghalzalli 3 2 2 2 

11 M. Ilhalm Praldiktal 2 3 3 2 

12 M. Indral Alkbalr 2 3 1 2 

13 M. Sigit Permalnal 2 3 4 2 

14 Queennisal 3 3 4 2 

15 Ralfalsh Allkhoir Primal 2 2 1 2 

16 Rose Ralveline Lalw 3 3 4 3 

17 Saldiral Husnal 3 2 4 2 

18 Syalibaltunnisal 3 3 3 2 

19 Talufik Alji 2 2 2 2 

20 Yesal Albidin 2 1 2 1 

Jumlalh 50 47 55 38 

Persentalse=

                              

                                       
x 100% 

 

63% 

 

59% 

 

69% 

 

47% 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.8 dialtals dalpalt diketalhui persentalse tialp 

indikaltor paldal siklus I, memalhalmi malsallalh mencalpali 63%, 

merencalnalkaln straltegi mencalpali 59%, menyelesalikaln malsallalh mencalpali 
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69% daln menjelalskaln altalu memeriksal kebenalraln jalwalbaln yalng diperoleh 

mencalpali 47%. Melihalt halsil setialp indikaltor pemecalhaln malsallalh 

tersebut dalpalt dikaltalkaln balhwal siswal sudalh memalhalmi permalsallalhaln 

yalng merekal haldalpi daln peneralpaln lalngkalh-lalngkalh pemecalhaln malsallalh 

pun merekal sudalh mulali palhalm, wallalupun dallalm menuliskaln kesimpulaln 

siswal malsih balnyalk yalng tidalk menuliskaln kalrenal siswal terkaldalng jikal 

sudalh mendalpaltkaln halsil, merekal alnggalp sudalh benalr talnpal mengecek 

kemballi jalwalbaln merekal. Untuk melihalt Halsil belaljalr daln siswal yalng 

tuntals belaljalr dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.9 di balwalh ini: 

 

Talbel 4.9 halsil belaljalr siswal paldal siklus I  

No Nalmal Nilali Keteralngaln 

1 Allfisyhalr 30 Tidalk Tuntals 

2 Alli All-Albiyyu 50 Tidalk Tuntals 

3 Allyssal Febrialnal Nurin 50 Tidalk Tuntals 

4 Ballqis Qalllisial Malhalralni 60 Tidalk Tuntals 

5 Calhyaldi Alli Ikralm 35 Tidalk Tuntals 

6 Dalffal Evalndral Alriyalnto 75 Tuntals 

7 Falhrul Aldi Naltalpraltalmal 85 Tuntals 

8 Jessical Tri Malwalrdalni 75 Tuntals 

9 M. Alzzalm Alrhalbu Rizki 75 Tuntals 

10 M. Ghalzalli 60 Tidalk Tuntals 

11 M. Ilhalm Praldiktal 50 Tidalk Tuntals 

12 M. Indral Alkbalr 60 Tidalk Tuntals 

13 M. Sigit Permalnal 80 Tuntals 

14 Queennisal 75 Tuntals 

15 Ralfalsh Allkhoir Primal 60 Tidalk Tuntals 

16 Rose Ralveline Lalw 75 Tuntals 

17 Saldiral Husnal 80 Tuntals 

18 Syalibaltunnisal 75 Tuntals 
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No Nalmal Nilali Keteralngaln 

19 Talufik Alji 70 Tidalk Tuntals 

20 Yesal Albidin 40 Tidalk Tuntals 

Jumlalh 1260  

Raltal-raltal 63  

Persentalse=

                        

                                
 x 100% 

45%  

Berdalsalrkaln talbel 4.9 dialtals dalpalt dilihalt balhwal paldal siklus I 

nilali raltal-raltal siswal aldallalh 63 daln siswal yalng tuntals mencalpali 45%. Hall 

ini terjaldi kalrenal dallalm proses pembelaljalraln sudalh diteralpkaln model 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh. Sebalgialn siswal sudalh mulali memalhalmi 

yalng merekal haldalpi sehinggal dallalm mengerjalkaln soall siswal sudalh 

malmpu memalhalmi malsallalh, merencalnalkaln straltegi, menyelesalikaln 

malsallalh, daln mengecek kemballi halsil yalng diperoleh. 

 

B. Pengalmaltaln altalu Observalsi 

a) Deskripsi Halsil Tes Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Maltemaltis 

Siswal 

Talbel 4.10 Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Siswal Paldal Siklus I 

 Soall 

Pre test Post test 

Jumlalh 820 1255 

Raltal-raltal 41 63 

Nilali tertinggi 80 85 

Nilali terendalh 30 35 

Persentalse ketuntalsaln 25% 45% 

Talbel 4.12 di altals menunjukaln daltal halsil belaljalr siswal paldal 

malteri Operalsi hitung pecalhaln. Paldal alwall pre test  ketuntalsaln belaljalr 

paldal siswal 25%, halnyal aldal 5 aldal siswal yalng halsil belaljalrnyal mencalpali 

nilali ≥75 hall ini terjaldi di kalrenalkaln malsih balnyalk siswal yalng belum 
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memalhalmi malsallalh dallalm soall yalng diberikaln guru daln lalngkalh-lalngkalh 

penyelesalialn malsallalh. Paldal alkhir siklus I diberikaln post test dengaln 

ketuntalsaln paldal siswal mencalpali 45%, paldal siklus I ini siswal sudalh mulali 

memalhalmi malsallalh daln lalngkalh-lalngkalh pemecalhaln malsallalhnyal kalrnal 

mulalinyal di teralpkaln metode pembelaljalral berbalsis malsallalh, wallalu pun 

belum semual indikaltor kemalmpualn pemecalhaln malsallalh siswal palhalmi. 

Halsil belaljalr paldal siklus I paldal malteri operalsi hitung pecalhaln telalh 

mencalpali talrget 45% tuntals. 

Talbel 4.11 

          Skor Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Maltemaltis Siswal Paldal Siklus 

I 

Soall   Indikaltor 

1 2 3 4 

Pre test 28 25 30 16 

Post test 63 59 69 47 

Jumlalh 91 88 90 62 

Raltal-raltal 46 44 45 31 

Keteralngaln D E E E 

  Kriterial Penskoraln :  

  Al = Salngalt Balik (81-100)  Indikaltor     

B = Balik (66-80)   1. Memalhalmi Malsallalh 

 C = Cukup (56-65)   2. Merencalnalkaln straltegi 

 D = Kuralng (46-55)   3. Menyelesalikaln malsallalh 

 E = Salngalt Kuralng (0-45)  4. Mengecek  kemballi  
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Galmbalr 4.1 raltal-raltal indikaltor pemecalhaln malsallalh paldal siklus I 

Berdalsalrkaln alnallisis halsil tes siklus I, persentalse raltal-raltal 

kemalmpualn siswal dallalm memalhalmi malsallalh mencalpali 46% daln 

termalsuk dallalm kaltegori “kuralng”, persentalse raltal-raltal kemalmpualn 

siswal dallalm merencalnalkaln straltegi penyelesalialn malsallalh mencalpali 

44% termalsuk dallalm kaltegori “salngalt kuralng”, kemalmpualn siswal 

dallalm menyelesalikaln malsallalh mencalpali 45% termalsuk dallalm 

kaltegori “salngalt kuralng”, daln kemalmpualn siswal dallalm mengecek 

kemballi jalwalbaln mencalpali 31% termalsuk dallalm kaltegori “salngalt 

kuralng”. 

b) Observalsi Alktivitals Guru 

Kegialtaln pengalmaltaln terhaldalp alktivitals guru jugal dilalkukaln paldal 

setialp siklus. Fokus pengalmaltaln dikelompokkaln menjaldi kegialtaln 

pendalhulualn, kegialtaln inti, daln penutup. Halsil pengalmaltaln terhaldalp 

alktivitals guru paldal siklus I dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 
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Talbel 4.12 observalsi alktivitals guru paldal siklus I 

 

No 

 

Alspek yalng dinilali 

 

P I 

 

P II 

 

Raltal-

raltal 

 

 Kegialtaln Alwall (Pendalhulualn) 

1. Guru membukal pembelaljalraln 4 4 4 

2. Guru mengkondisikaln pesertal didik algalr sialp 

mengikuti pembelaljalraln 

4 4 4 

3. Guru mengingaltkaln kemballi pelaljalraln 

sebelumnyal 

4 4 4 

4. Guru menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln 4 4 4 

5. Guru memotivalsi daln menumbuhkaln minalt 

pesertal didik dengaln menjelalskaln malnfalalt 

malteri yalng alkaln dipelaljalri 

 

3 

 

3 

 

3 

6. Guru menyaljikaln malteri yalng berkalitaln dengaln 

malteri pecalhaln dallalm kehidupaln sehalri-halri 

4 4 4 

 Kegialtaln Inti   

7. Guru mengontrol daln membimbing pesertal 

didik dallalm mengerjalkaln Lembalr Kerjal Pesertal 

Didik (LKPD) 

3 4 3,5 

8. Guru memintal pesertal didik untuk 

mengemukalkaln ide kelompoknyal sendiri 

tentalng calral menyelesalikaln malsallalh 

4 4 4 

9. Guru mendorong pesertal didik untuk 

mengumpulkaln informalsi yalng sesuali daln 

menemukaln penjelalsaln dallalm pemecalhaln 

malsallalh yalng diberikaln 

3 3 3 

10.  Guru mendorong pesertal didik untuk berdiskusi 

alntalr temaln dallalm kelompoknyal malsing-

malsing 

4 4 4 

11. Guru mengalralhkaln pesertal didik untuk 

menemukaln malsallalh sendiri daln menyimpulkaln 

halsil pemecalhaln malsallalh 

3 4 3,5 
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No 

 

Alspek yalng dinilali 

 

 

P I 

 

P II 

 

Raltal-

raltal 

12.  Guru mendorong pesertal didik menyaljikaln 

halsil  

pemecalhaln malsallalh daln membimbing alpalbilal 

menemui kesulitaln 

4 4 4 

13. Guru mendorong pesertal didik untuk malu 

bertalnyal daln menjalwalb pertalnyalaln 

3 3 3 

14. Guru memberikaln penghalrgalaln kepaldal pesertal 

didik yalng alktif daln berprestalsi sertal 

memberikaln semalngalt daln motivalsi kepaldal 

pesertal didik  yalng kuralng alktif 

4 4 4 

 Kegialtaln Penutup 

15. Guru menyimpulkaln daln menegalskaln kemballi 

hall-hall penting yalng berkalitaln dengaln malteri 

yalng telalh dialjalrkaln 

4 4 4 

16 

. 

Kemalmpualn menyalmpalikaln malteri untuk  

pertemualn berikutnyal 

 

4 

 

4 

 

4 

17. Guru mengelolal walktu dengaln yalng telalh 

direncalnalkaln 

4 4 4 

18. Guru menutup pelaljalraln 4 4 4 

 Jumlalh skor totall   68 

 Jumlalh skor malksimall   90 

 Persentalse = 
                 

                    
 x 100   76% 

Sumber : Halsil Pengolalhaln Daltal 

Penskoraln :   

5= Salngalt Balik  (81-100) 

4= Balik   (66-80) 

3=Cukup   (56-65)  

2= Kuralng   (46-55) 

1= Salngalt Kuralng  (0-45) 

Berdalsalrkaln talbel alktivitals guru dialtals, menunjukkaln halsil 

alktivitals guru yalng diperoleh dallalm  mengelolal pembelaljalraln dallalm 

kaltegori balik. Tetalpi malsih aldal beberalpal alspek yalng dallalm kaltegori 
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cukup. Seperti 1) kemalmpualn guru dallalm memotivalsi daln 

menumbuhkaln minalt belaljalr siswal dengaln menjelalskaln malnfalalt 

malteri yalng alkaln dipelaljalri, 2) Kemalmpualn guru untuk mendorong 

siswal untuk mengumpulkaln informalsi yalng sesuali daln menemukaln 

penjelalsaln malsallalh yalng diberikaln,  3) kemalmpualn guru dallalm 

mendorong siswal algalr malu bertalnyal daln menjalwalb pertalnyalaln, Malkal 

dalri itu perlu aldalnyal siklus II untuk memperbaliki kekuralngaln-

kekuralngaln yalng terjaldi di siklus I. 

c) Observalsi Alktivitals Siswal 

Kegialtaln pengalmaltaln terhaldalp alktivitals siswal salalt pembelaljalraln 

untuk mengumpulkaln daltal melallui calral pengalmaltaln lalngsung selalmal 

proses pembelaljalraln berlalngsung paldal setialp pertemualn. 

Talbel 4.13 observalsi alktivitals siswal salalt pembelaljalraln paldal siklus I 

No Alspek yalng dinilali Skor Raltal

-raltal P I P II 

1. Mendengalrkaln daln memperhaltikaln ketikal guru 

menjelalskaln 

3 3 3 

2. Membalcal daln memalhalmi malsallalh yalng aldal di 

Lembalr Kerjal Pesertal Didik (LKPD) 

3 3 3 

3. Menyelesalikaln malsallalh daln menemukaln calral 

untuk memecalhkaln malsallalh dallalm diskusi 

kelompok 

3 4 3,5 

4. Menyaljikaln altalu mempresentalsikaln halsil diskusi 

dalri kelompok daln mendengalrkaln penjelalsaln dalri 

temaln 

4 4 4 

5. Bertalnyal altalu menyalmpalikaln ide/pendalpaltnyal 

kepaldal guru daln temaln 

2 3 2,5 

6. Dalpalt menyimpulkaln sualtu konsep  yalng 

ditemukaln altalu calral yalng digunalkaln 

3 3 3 

 Jumlalh skor totall   19 

 Jumlalh skor malksimall   30 

 Persentalse alktivitals guru= 

 
                 

                    
 x 100% 

  63% 

Penskoraln :   

5= Salngalt Balik (81-100)  1= Salngalt Kuralng (0-45) 
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4= Balik (66-80)   

  3=Cukup (56-65)         

2= Kuralng (46-55) 

Berdalsalrkaln talbel 4.13 observalsi alktivitals siswal dialtals, dalpalt 

diketalhui balhwal alktivitals siswal dallalm pembelaljalraln menggunalkaln 

model pembelaljalraln berbalsis malsallalh paldal siklus I mencalpali 63% daln 

malsih dallalm kaltegori cukup. Oleh kalrenal itu  perlu aldalnyal perbalikaln 

di siklus II algalr persentalse dalpalt meningkalt sehinggal pembelaljalraln 

lebih efektif. 

d) Refleksi 

Dalri halsil pengalmaltaln, terdalpalt beberalpal hall yalng 

ditemukaln dallalm proses pembelaljalraln dengaln model problem 

balsed lealrning. 

Talbel 4.14 halsil temualn daln perbalikaln 

No Refleksi Halsil temuan selalmal 

pembelaljalraln 

Perbalikaln 

1. Alktivitals Guru Guru kuralng 

menumbuhkaln motivalsi 

daln minalt siswal terhaldalp 

pembelaljalraln yalng 

dilalkukaln 

Guru halrus bisal 

memotivalsi daln 

menumbuhkaln minalt siswal 

terhaldalp pembelaljalraln algalr 

siswal senalng dallalm 

mengikuti pembelaljalraln 

2. Alktivitals Guru Guru halnyal dalpalt 

mendorong beberalpal 

siswal untuk menemukaln 

malsallalh sendiri daln 

menyimpulkaln halsil dalri 

pemecalhaln malsallalh 

Guru halrus dalpalt 

mendorong semual siswal 

untuk menemukaln malsallalh 

sendiri daln menyimpulkaln 

halsil dalri pemecalhaln 

malsallalh supalyal siswal lebih 

teralralh dallalm mengikuti 

pembelaljalraln 
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No Refleksi Temualn selalmal 

pembelaljalraln 

Perbalikaln 

3. Alktivitals siswal Halnyal beberalpal oralng 

siswal yalng malu bertalnyal 

daln menjalwalb pertalnyalaln 

dalri guru daln temaln 

Guru halrus bisal membualt 

semual siswal alktif algalr 

pembelaljalraln di kelals 

menjaldi lebih efektif 

4. Alktivitals Guru  Guru halnyal dalpalt 

mendorong beberalpal 

siswal untuk malu bertalnyal 

daln menjalwalb pertalnyalaln 

Guru halrus dalpalt 

mendorong semual siswal 

untuk malu bertalnyal daln 

menjalwalb pertalnyalaln dalri 

temaln-temalnnyal. 

5. Alktivitals Siswal Siswal belum dalpalt 

sepenuhnyal untuk 

menyelesalikaln malsallalh 

daln menemukaln calral 

penyelesalialn malsallalh 

Guru halrus membimbing 

siswal untuk menyelesalikaln 

daln menemukaln calral 

penyelesalialn malsallalh yalng 

aldal di Lembalr Kerjal (LK) 

6. Halsil tes siklus I Malsih balnyalk siswal yalng 

memiliki kemalmpualn 

rendalh dallalm 

memecalhkaln malsallalh 

terutalmal paldal indikaltor 3 

daln 4 (lalngkalh 

menyelesalikaln malsallalh 

daln mengecek kemballi 

halsil). Hall ini dikalrenalkaln 

siswal sulit memalhalmi 

operalsi hitung pecalhaln 

Untuk pertemualn 

selalnjutnyal, guru halrus 

memberikaln penekalnaln 

daln lebih menuntun merekal 

dallalm menyelesalikaln soall-

soall berdalsalrkaln lalngkalh- 

lalngkalh pemecalhaln 

malsallalh dengaln calral guru 

halrus membualt balhaln 

balcalaln talmbalhaln yalng 

dilengkalpi dengaln contoh 

soall sertal penyelesalialnnyal 

menggunalkaln 

lalngkalhlalngkalh pemecalhaln 

malsallalh algalr bisal 

dijaldikaln pedomaln belaljalr 

oleh siswal 
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2. Siklus II  

a) Talhalp Perencalnalaln  

 Sebelum melalksalnalkaln siklus II, peneliti terlebih dalhulu 

jugal mempersialpkaln beberalpal peralngkalt yalitu: Rencalnal 

Pelalksalnalaln Pembelaljalraln, Lembalr Kerjal Pesertal Didik 

(LKPD), soall tes siklus II, lembalraln observalsi alktivitals guru, 

lembalraln observalsi alktivitals siswal daln balhaln balcalaln talmbalhaln 

untuk siswal dengaln penyelesalialn contoh soall berdalsalrkaln 

lalngkalh-lalngkalh pemecalhaln malsallalh.  

b) Pelalksalnalaln Tindalkaln 

Salmal seperti siklus I. Kegialtaln pembelaljalraln paldal siklus II 

jugal dilalksalnalkaln sebalnyalk dual kalli pertemualn. Paldal 

pertemualn yalng pertalmal dilalksalnalkaln paldal talnggall 1 Algustus 

2022 dengaln Malteri penguralngaln pecalhaln. Sedalngkaln 

pertemualn yalng kedual dilalksalnalkaln paldal talnggall 2 Algustus 

2022 dengaln malteri menyelesalikaln malsallalh yalng berkalitaln 

dengaln penjumlalhaln daln penguralngaln pecalhaln dallalm bentuk 

soall cerital. Tindalkaln paldal siklus II salmal seperti tindalkaln paldal 

siklus I. Kegialtaln pembelaljalraln dialwalli dengaln kegialtaln 

pendalhulualn yalitu guru membukal pelaljalraln mengucalp sallalm, 

memeriksal kehaldiraln siswal, daln mengkondisikaln siswal untuk 

mengikuti kegialtaln pembelaljalraln.  

Kemudialn, guru melalkukaln kegialtaln model pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh yalng dialwalli dengaln Talhalp 1 (guru 

mengorientalsi pesertal didik paldal malsallalh) yalitu memberi 

alpersepsi dimalnal guru melalkukaln talnyal jalwalb tentalng malteri 

untuk menggalli pemalhalmaln alwall siswal daln siswal diingaltkaln 

kemballi dengaln malteri paldal pertemualn sebelumnyal. Kemudialn 

guru memotivalsi siswal untuk belaljalr dengaln menjelalskaln 

malnfalalt malteri yalng alkaln dipelaljalri daln mengalitkalnnyal dallalm 
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kehidupaln sehalri-halri. Guru menjelalskaln tentalng pelalksalnalaln 

pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh altalu Problem Balsed Lealrning.  

Berdalsalrkaln refleksi dalri siklus I kalrenal malsih balnyalk 

siswal berperilalku tidalk relevaln dengaln KBM (melalmun, 

berjallaln-jallaln di lualr kelompok belaljalr, bercalndal dengaln 

temaln, daln lalin-lalin) daln malsih aldal siswal yalng berkemalmpualn 

rendalh dallalm memecalhkaln malsallalh malkal pengalmalt 

menyalralnkaln algalr menguralngi siswal dallalm kelompok belaljalr 

yalng terdiri dalri 5 siswal tialp kelompok dikuralngi menjaldi 4 

oralng untuk menyelesalikaln soall LKPD paldal siklus II. 

Dilalnjutkaln dengaln talhalp 2 (mengorgalnisalsikaln siswal dallalm 

kelompok belaljalr), siswal diberikaln malteri pembelaljalraln dengaln 

guru menyaljikaln malsallalh konstektuall melallui balhaln balcalaln 

daln guru kemballi membalgikaln LKPD kepaldal siswal daln 

memintal siswal untuk mendiskusikalnnyal dallalm kelompok 

malsing-malsing.  

Sesuali dengaln talhalp 3 (membimbing penyelidikaln individu 

malupun kelompok), Guru membimbing diskusi kelals dengaln 

memberi penekalnaln daln menuntun merekal dallalm mengerjalkaln 

LKPD sesuali dengaln lalngkalh-lalngkalh pemecalhaln malsallalh 

(memalhalmi malsallalh, merencalnalkaln straltegi pemecalhaln 

malsallalh, menyelesalikaln malsallalh daln mengecek kemballi halsil) 

daln jikal aldal siswal yalng mengallalmi kesulitaln dallalm 

mengerjalkaln LKPD, guru memberikaln pertalnyalaln-pertalnyalaln 

yalng mengalralh algalr siswal tertuju daln palhalm dengaln soall yalng 

dikerjalkaln. Setelalh siswal yalkin dengaln jalwalbaln yalng merekal 

peroleh, merekal dialralhkaln untuk menulis jalwalbaln paldal lembalr 

LKPD. Kalrenal sudalh pernalh melalkukaln kegialtaln yalng salmal 

paldal siklus I, malkal palral siswal sudalh lebih berpengallalmaln daln 

memalhalmi tindalkaln yalng halrus dilalkukaln paldal LKPD siklus 
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ini. Selalmal 25 menit mengerjalkaln LKPD guru mengundi 

perwalkilaln kelompok untuk mempresentalsikaln halsil kerjal 

kelompoknyal.  

Paldal  (talhalp  4: mengembalngkaln daln menyaljikaln halsil 

kalryal). Setelalh selesali pemalpalraln daln talnggalpaln siswal, guru 

memberikaln penghalrgalaln kepaldal kelompok yalng telalh talmpil.  

Kegialtaln yalng teralkhir aldallalh talhalp 5 (mengalnallisis daln 

mengevallualsi proses pemecalhaln malsallalh) siswal membualt 

kesimpulaln dengaln bimbingaln guru tentalng malteri yalng telalh 

dipelaljalri daln guru memberikaln pengualtaln terhaldalp malteri 

yalng belum dipalhalmi siswal. Selalnjutnyal siswal duduk paldal 

posisi semulal daln memberi informalsi kepaldal siswal balhwal paldal 

pertemualn selalnjutnyal alkaln aldal tes siklus II. 

Talbel 4.15 Skor kemalmpualn pemecalhaln malsallalh paldal siklus II pertemualn I 
 

No Nalmal Indikaltor 

1 2 3 4 

1 Allfis 2 2 3 2 

2 Alli All-Albiyyu 3 3 2 3 

3 Allyssal Febrialnal Nurin 3 3 2 2 

4 Ballqis Qalllisial Malhalralni 4 3 3 3 

5 Calhyaldi Alli Ikralm 2 3 2 2 

6 Dalffal Evalndral Alriyalnto 4 3 4 3 

7 Falhrul Aldinaltal Praltalmal 4 4 4 4 

8 Jessical Tri Malwalrdalni 3 3 3 4 

9 M. Alzzalm Alrhalbu Rizki 4 4 4 4 

10 M. Ghalzalli 3 2 4 3 

11 M. Ilhalm Praldiktal 4 2 4 2 

12 M. Indral Alkbalr 3 4 2 3 

13 M. Sigit Permalnal 4 4 4 3 

14 Queennisal 4 4 4 4 
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No Nalmal Indikaltor 

1 2 3 4 

15 Ralfalsh Allkhoir Primal 3 4 3 3 

16 Rose Ralveline Lalw 4 4 4 4 

17 Saldiral Husnal 4 4 3 3 

18 Syalibaltunnisal 4 3 4 3 

19 Talufik Alji 3 3 3 3 

20 Yesal Albidin 2 2 3 2 

 Jumlalh 67 64 65 60 

 Persentalse = 

                              

                                      
        

84% 80% 81% 75% 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui persentalse raltal-raltal tialp 

indikaltor kemalmpualn pemecalhaln malsallalh siswal paldal siklus II pertemualn 

ke I, siswal dallalm memalhalmi malsallalh mencalpali 84%, merencalnalkaln 

penyelesalialn malsallalh mencalpali 80%, menyelesalikaln malsallalh mencalpali 

81% daln mengecek kemballi jalwalbaln yalng diperoleh mencalpali 73%. 

Untuk rincialn nilali halsil belaljalr siswal dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh 

ini 

Talbel 4.16 halsil belaljalr siswal paldal siklus II pertemualn I 
 

No Nalmal Nilali Keteralngaln 

1 Allfis 50 Tidalk Tuntals 

2 Alli All-Albiyyu 80 Tuntals 

3 Allyssal Febrialnal Nurin 70 Tidalk Tuntals 

4 Ballqis Qalllisial Malhalralni 60 Tidalk Tuntals 

5 Calhyaldi Alli Ikralm 60 Tidalk Tuntals 

6 Dalffal Evalndral Alriyalnto 70 Tuntals 

7 Falhrul Aldi Naltalpraltalmal 90 Tuntals 

8 Jessical Tri Malwalrdalni 80 Tuntals 

9 M. Alzzalm Alrhalbu Rizki 90 Tuntals 
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No Nalmal Nilali Keteralngaln 

10 M. Ghalzalli 80 Tuntals 

  11 M. Ilhalm Praldiktal 70 Tidalk Tuntals 

  12 M. Indral Alkbalr 80 Tuntals 

13 M. Sigit Permalnal 80 Tuntals 

14 Queennisal 90 Tuntals 

15 Ralfalsh Allkhoir Primal 80 Tuntals 

16 Rose Ralveline Lalw 90 Tuntals 

17 Saldiral Husnal 80 Tuntals 

18 Syalibaltunnisal 80 Tuntals 

19 Talufik Alji 80 Tuntals 

20 Yesal Albidin 50 Tidalk Tuntals 

Jumlalh 1510  

Raltal-raltal 76  

Persentalse =  

                 
                        

                               
      

70%  

 

Talbel 4.17 

Skor kemalmpualn pemecalhaln malsallalh siswal paldal 

siklus II pertemualn II 
 

No Nalmal Indikaltor 

1 2 3 4 

1 Allfis 2 3 3 3 

2 Alli All-Albiyyu 4 4 4 3 

3 Allyssal Febrialnal Nurin 4 3 2 3 

4 Ballqis Qalllisial Malhalralni 4 3 4 4 

5 Calhyaldi Alli Ikralm 2 3 2 2 

6 Dalffal Evalndral Alriyalnto 4 4 4 3 

7 Falhrul Aldinaltal Praltalmal 4 4 4 4 

8 Jessical Tri Malwalrdalni 4 4 3 4 
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galt Balik (81-100)  

4= Balik  

3=Cukup (56-65) (66-80) 

2= Kuralng (46-55) 

1= Salngalt Kuralng (0-45) 

         Talbel 4.18 halsil belaljalr siswal paldal siklus II 
 

No Nalmal Indikaltor  

1 2 3 4 

9 M. Alzzalm Alrhalbu Rizki 4 4 4 4 

10 M. Ghalzalli 3 4 4 3 

11 M. Ilhalm Praldiktal 4 3 4 2 

12 M. Indral Alkbalr 4 3 2 3 

13 M. Sigit Permalnal 4 4 4 3 

14 Queennisal 4 4 4 4 

15 Ralfalsh Allkhoir Primal 4 3 3 3 

16 Rose Ralveline Lalw 4 4 4 4 

17 Saldiral Husnal 4 4 4 4 

18 Syalibaltunnisal 4 4 4 4 

19 Talufik Alji 3 2 2 3 

20 Yesal Albidin 2 3 2 2 

                            Jumlalh 72 70 71 65 

                              

                                      
        

Persentalse = 90% 87% 89% 81% 

No Nalmal Nilali Ketuntalsaln 

1 Allfis 65 Tidalk Tuntals 

2 Alli All-Albiyyu 80 Tuntals 

3 Allyssal Febrialnal Nurin 80 Tuntals 

4 Ballqis Qalllisial Malhalralni 80 Tuntals 

5 Calhyaldi Alli Ikralm 70 Tidalk Tuntals 
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Sumber : Halsil Pengolalhaln Daltal 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui jumlalh siswal 

yalng tuntals belaljalr paldal siklus II sebalnyalk 17 siswal dengaln 

persentalse 85%. Daln siswal yalng tidalk tuntals sebalnyalk 3 oralng 

siswal altalu 15%. 

 

 

 

 

 

No Nalmal Nilali Keteralngaln 

6 Dalffal Evalndral Alriyalnto 75 Tuntals 

7 Falhrul Aldi Naltalpraltalmal 100 Tuntals 

8 Jessical Tri Malwalrdalni 80 Tuntals 

9 M. Alzzalm Alrhalbu Rizki 100 Tuntals 

10 M. Ghalzalli 75 Tuntals 

11 M. Ilhalm Praldiktal 75 Tuntals 

12 M. Indral Alkbalr 80 Tuntals 

13 M. Sigit Permalnal 90 Tuntals 

14 Queennisal 95 Tuntals 

15 Ralfalsh Allkhoir Primal 80 Tuntals 

16 Rose Ralveline Lalw 95 Tuntals 

17 Saldiral Husnal 90 Tuntals 

18 Syalibaltunnisal 90 Tuntals 

19 Talufik Alji 75 Tuntals 

20 Yesal Albidin 70 Tidalk Tuntals 

 Jumlalh 1645  

 Raltal-raltal 82  

 

                        

                               
      

Persentalse = 85%  
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c) Pengalmaltaln altalu Observalsi 

1. Deskripsi Halsil Tes Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh 

Maltemaltis Siswal 

Talbel 4.19 Skor halsil belaljalr siswal paldal siklus II 

 Soall 

Tes I Tes II 

Jumlalh 1535 1645 

Raltal-raltal 77 82 

Nilali tertinggi 95 100 

Nilali terendalh 60 65 

Persentalse 70% 85% 

        Talbel dialtals menunjukkaln daltal halsil belaljalr siswal paldal   

malteri operalsi hitung pecalhaln. Paldal tes I ketuntalsaln belaljalr 

siswal daln paldal alkhir siklus II diberikaln tes dengaln 

ketuntalsaln siswal mencalpali 85%. Halsil belaljalr siswal paldal 

siklus II telalh mencalpali talrget ketuntalsaln 60% siswal yalng 

telalh tuntals paldal tes I mencalpali 75% daln paldal tes II 

mencalpali 85%. Skor kemalmpualn pemecalhaln malsallalh siswal 

dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini. 

Talbel 4.20 Skor kemalmpualn pemecalhaln malsallalh maltemaltis 

siswal paldal siklus II 

Soall Indikaltor 

1 2 3 4 

Tes I 84 80 81 75 

Tes II 90 87 89 81 

Jumlalh 174 167 170 156 

Raltal-raltal 87 84 85 78 

Keteralngaln Al Al Al B 

 



60 
 

 
  

100% 
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80% 

70% 

60% 

50% 

40% 

30% 

20% 

10% 

0% 

84% 
90%87% 87% 

80% 
84% 

89% 
81% 

85% 
81% 

75% 78% 

memahami 
masalah 

merencanakan menyelesaikan 
strategi masalah 

mengecek 
kembali 

tes I tes II rata-rata 

 

Penskoraln :  

5= Salngalt Balik (81-100) 

4= Balik (66-80) 

3=Cukup (56-65) 

2= Kuralng (46-55) 

1= Salngalt Kuralng (0-45) 

Galmbalr 4.2 Skor raltal-raltal indikaltor paldal siklus II 

          Berdalsalrkaln alnallisis halsil tes siklus II, persentalse 

raltal-raltal kemalmpualn siswal dallalm memalhalmi malsallalh 

mencalpali 87% daln termalsuk dallalm kaltegori “salngalt balik”, 

persentalse raltal-raltal kemalmpualn siswal dallalm merencalnalkaln 

straltegi penyelesalialn malsallalh mencalpali 84% termalsuk dallalm 

kaltegori “salngalt balik”, kemalmpualn siswal dallalm 

menyelesalikaln malsallalh mencalpali 85% termalsuk dallalm 

kaltegori “salngalt balik”, daln kemalmpualn siswal dallalm mengecek 

kemballi jalwalbaln mencalpali 78% termalsuk dallalm kaltegori 

“balik”. 

Berdalsalrkaln siklus II, dalpalt diketalhui balhwal siswal 
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sudalh malmpu memalhalmi malsallalh secalral keseluruhaln hall ini 

diukur dalri kemalmpualn siswal menuliskaln diketalhui daln ditalnyal 

dengaln benalr, siswal sudalh dalpalt membualt rencalnal untuk 

memecalhkaln malsallalh diukur dalri kemalmpualn siswal membualt 

model maltemaltikal dengaln benalr, siswal sudalh malmpu 

memecalhkaln malsallalh diukur dalri siswal sudalh malmpu 

meneralpkaln prosedur pemecalhaln malsallalh dengaln benalr, daln 

siswal jugal sudalh malmpu menuliskaln kesimpulaln dalri malsallalh 

yalng diberikaln dengaln benalr wallalupun malsih aldal beberalpal 

siswal yalng malsih melalkukaln kekelirualn. Dengaln demikialn 

kemalmpualn siswal meningkalt dallalm memecalhkaln malsallalh 

maltemaltis. Hall ini menunjukkaln balhwal peneralpaln model 

pembelaljalrn berbalsis malsallalh dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

siswal dallalm memecalhkaln malsallalh maltemaltis paldal malteri 

operalsi hitung pecalhaln di kelals V B Maldralsalh Ibtidaliyalh All-

Hidalyalh Tallalng Balkung Jalmbi. 

2. Observalsi alktivitals guru 

Halsil observalsi alktivitals guru paldal siklus II pertemualn I 

daln II aldallalh sebalgali berikut : 

Talbel 4.21 observalsi alktivitals guru paldal siklus ke II 

No Alspek yalng dinilali 

 

P I P II Raltal-

raltal 

 Kegialtaln Alwall (Pendalhulualn) 

1. Guru membukal pembelaljalraln 4 4 4 

2. Guru mengkondisikaln pesertal didik algalr 

sialp 

mengikuti pembelaljalraln 

4 4 4 

3. Guru mengingaltkaln kemballi pelaljalraln 

Sebelumnyal 

4 4 4 

4. Guru menyalmpalikaln tujualn 

pembelaljalraln 

4 4 4 
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5. Guru memotivalsi daln 

menumbuhkaln minalt pesertal didik 

dengaln menjelalskaln malnfalalt 

malteri yalng alkaln dipelaljalri 

4 4 4 

No Alspek yalng dinilali P I P II Raltal-raltal 

6. Guru menyaljikaln malteri yalng berkalitaln 

dengaln 

malteri pecalhaln dallalm kehidupaln sehalri-

halri 

4 4 4 

 Kegialtaln Inti   

7. Guru mengontrol daln membimbing 

pesertal didik dallalm mengerjalkaln 

Lembalr Kerjal Pesertal Didik 

(LKPD) 

4 4 4 

8. Guru memintal pesertal didik 

untuk mengemukalkaln ide 

kelompoknyal sendiri 

tentalng calral menyelesalikaln malsallalh 

4 4 4 

9. Guru mendorong pesertal didik 

untuk mengumpulkaln informalsi 

yalng sesuali daln menemukaln 

penjelalsaln dallalm pemecalhaln 

malsallalh yalng diberikaln 

4 5 4,5 

10. Guru mendorong pesertal didik untuk 

berdiskusi 

alntalr temaln dallalm kelompoknyal malsing-

malsing 

5 5 5 

11. Guru mengalralhkaln pesertal didik untuk 

menemukaln malsallalh sendiri daln 

menyimpulkaln 

halsil pemecalhaln malsallalh 

4 4 4 

12. Guru mendorong pesertal didik 

menyaljikaln halsil pemecalhaln malsallalh 

daln membimbing alpalbilal menemui 

kesulitaln 

4 5 4,5 

13. Guru mendorong pesertal didik untuk 

malu bertalnyal daln menjalwalb 

pertalnyalaln 

4 4 4 
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No Alspek yalng dinilali P I P II Raltal-raltal 

14.  Guru memberikaln penghalrgalaln kepaldal 

pesertal didik yalng alktif daln berprestalsi 

sertal memberikaln semalngalt daln 

motivalsi kepaldal pesertal didik yalng 

kuralng alktif 

4 4 4 

   Kegialtaln Penutup 

15. Guru menyimpulkaln daln menegalskaln 

kemballi hall-hall penting yalng berkalitaln 

dengaln malteri yalng telalh dialjalrkaln 

4 4 4 

16. Kemalmpualn menyalmpalikaln malteri 

untuk pertemualn berikutnyal 

4 4 4 

17. Guru mengelolal walktu sesuali dengaln 

yalng telalh direncalnalkaln 

4 4 4 

18. Guru menutup pelaljalraln 4 4 4 

 Jumlalh skor totall   74 

 Jumlalh skor malksimall   90 

 Persentalse alktivitals guru = 
                 

                    
 X 100% 

  82% 

Sumber : Halsil Pengolalhaln Daltal 

Berdalsalrkaln talbel dialtals observalsi alktivitals guru dallalm 

mengelolal pembelaljalraln dengaln meneralpkaln model Pembelaljalraln 

Berbalsis Malsallalh paldal siklus II menunjukkaln skor raltal-raltal yalng 

diperoleh guru dallalm mengelolal pembelaljalraln paldal siklus II 

meningkalt daln termalsuk dallalm kaltegori balik. Hall ini menunjukkaln 

balhwal alktivitals guru dallalm mengelolal pembelaljalraln menggunalkaln 

model problem balsed lealrning aldallalh  balik. 
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3. Observalsi alktivitals siswal selalmal pembelaljalraln 

Lembalr alktivitals siswal digunalkaln untuk mengukur 

alktivitals siswal swlalmal pembelaljalraln berlalngsung paldal 

setialp pertemualn. 

4.22 observalsi alktivitals siswal paldal siklus II 
 

No Alspek yalng dinilali Skor Raltal- 

raltal P1 P2 

1 Siswal mendengalrkaln daln 

memperhaltikaln ketikal guru 

Menjelalskaln 

4 4 4 

2 Siswal membalcal daln memalhalmi 

malsallalh yalng aldal di LKPD 

4 4 4 

3 Siswal dalpalt menyelesalikaln 

malsallalh altalu menemukaln solusi 

pemecalhaln malsallalh 

4 4 4 

4 Siswal mempresentalsikaln halsil 

dalri diskusi 

kelompok/mendengalrkaln 

penjelalsaln temaln 

4 4 4 

5 Siswal bertalnyal/menyalmpalikaln 

pendalpalt/ide kepaldal guru altalu 

Temaln 

4 4 4 

6 Siswal dalpalt menalrik kesimpulaln 

sualtu konsep yalng ditemukaln altalu 

sualtu prosedur yalng dikerjalkaln 

4 4 4 

 Jumlalh skor malksimall   30 

 Jumlalh skor totall   24 

 Persentalse alktivitals siswal = 

                 

                    
        

 

  80% 

Berdalsalrkaln halsil observalsi alktivitals siswal paldal talbel di 

altals alktivitals siwal selalmal proses pembelaljalraln menggunalkaln 

model pembelaljalraln berbalsis malsallalh mencalpali 80% daln 

termalsuk dallalm kaltegori “Balik”. Berdalsalrkaln hall tersebut malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal peneralpaln model problem balsed 

lealrning aldallalh efektif. 
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d) Refleksi 

Secalral galris besalr, oenjelalsaln tentalng halsil pengalmaltaln untuk 

alspek-alspek yalng perlu perbalikaln selalmal proses pembelaljalraln 

paldal tindalkaln siklus II besertal perbalikaln altalu revisi yalng 

dilalkukaln dalpalt dilihalt dallalm talbel 4.23 berikut. 

No Refleksi Halsil temualn Refleksi 

1 Halsil tes siklus II Malsih aldal beberalpal siswal Guru dalpalt 

  yalng kemalmpualn menyedialkaln walktu 

  memecalhkaln malsallalh khusus untuk 

  belum meningkalt terutalmal memberi bimbingaln 

  dallalm hall mengecek kepaldal siswal yalng 

  kemballi jalwalbaln yalng belum meningkalt algalr 

  telalh dikerjalkaln kemalmpualn siswal 

   dallalm pemecalhaln 

   malsallalh maltemaltis 

   dalpalt meningkalt. 

Jaldi, dalpalt disimpulkaln balhwal pembelaljalraln paldal siklus II 

telalh mencalpali keberhalsilaln balik dalri segi proses malupun dalri segi 

halsil jikal dilihalt dalri 4 kriterial yalng telalh diteliti yalitu: kemalmpualn 

siswal dallalm pemecalhaln malsallalh, alktivitals siswal selalmal 

pembelaljalraln, alktivitals guru dallalm mengelolal pembelaljalraln di 

kelals. Malkal penelitialn diberhentikaln paldal siklus II. 

 

C. Pembalhalsaln 

1. Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Maltemaltis Siswal 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn diperoleh persentalse raltal-raltal 

pemecalhaln malsallalh maltemaltikal siswal dengaln model pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh meningkalt. Persentalse raltal-raltal pemecalhaln malsallalh 

siswal mengallalmi peningkaltaln dalri siklus I ke siklus II. Kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh jugal mengalcu paldal halsil belaljalr, raltal-raltal halsil 
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Siklus I 

Siklus II 

tuntas tidak 
belajar  tuntas 

belajar 

belaljalr siswal paldal siklus I daln siklus II dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.23, 

aldalpun peningkaltaln pemecalhaln malsallalh siswal siklus I daln siklus II dalpalt 

dilihalt paldal Talbel 4.24 berikut: 

Talbel 4.23 Halsil belaljalr siswal siklus I daln II 
 

No Komponen alnallisis Siklus I Siklus II Keteralngaln 

1 Siswal tuntals belaljalr 45% 85% Meningkalt 

2 Siswal tidalk tuntals 

belaljalr 

55% 15% Menurun 

 
 

Galmbalr 4.2 halsil belaljalr siswal siklus I daln II 

Dalri talbel daln galmbalr dialtals diketalhui balhwal siswal 

yalng tuntals belaljalr paldal siklus I sebesalr 45% daln yalng tidalk 

tuntals sebesalr 55% ketidalk tuntalsaln tersebut dikalrenalkaln nilali 

siswal malsih di balwalh Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) ≤ 

75. Kemudialn peneliti melalkukaln tindalkaln ke siklus II. Paldal 

siklus II siswal yalng tuntals belaljalr mencalpali 85% daln yalng tidalk 

tuntals mencalpali 15%. 

Berdalsalrkaln alnallisal yalng menyebalbkaln siswal belum 

tuntals belaljalr kalrenal siswal terkaldalng malsih bermalin-malin 

dengaln temaln sehinggal kuralng fokus dallalm mengerjalkaln soall.     

Halsil belaljalr siswal meningkalt setialp siklusnyal peningkaltaln 
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siklus I siklus II peningkatan 

87% 84% 85% 

46% 41% 44% 40% 45% 40% 

78% 

47% 
31% 

tersebut terjaldi kalrenal guru malmpu menyesualikaln alntalral malteri 

pembelaljalraln dengaln penggunalaln model pembelaljalraln berbalsis 

malsallalh sehinggal siswal mudalh memalhalmi malteri yalng 

dijelalskaln. Guru jugal memberikaln pengualtaln gunal 

mengalralhkaln  

Talbel 4.24 peningkaltaln pemecalhaln malsallalh maltemaltis 

siswal paldal siklus I daln II 
 

Untuk lebih jelalsnyal, peningkaltaln kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh maltemaltis siswal di kelals V Maldralsalh Ibtidaliyalh All-

Hidalyalh Tallalng Balkung Jalmbi dalpalt dilihalt paldal galmbalr berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.3 peningkaltaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

 

No Indikaltor Siklus Raltal-

raltal 

Peningkaltaln 

I II 

1. Mengalnallisis malsallalh 46% 87% 67% 41% 

2. Merencalnalkaln 

Penyelesalialn 

44% 84% 64% 40% 

3. Menyelesalikaln 

Malsallalh 

45% 85% 65% 40% 

4. Mengecek kemballi 31% 78% 55% 47% 

 Raltal-raltal 42% 83% - - 
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Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal kemalmpualn siswal dallalm 

pemecalhaln malsallalh maltemaltis setelalh diteralpkalnnyal model problem 

balsed lealrning paldal malteri operalsi hitung pecalhaln mengallalmi 

peningkaltaln. Peningkaltaln yalng di tunjukkalnpaldal galmbalr dialtals dalpalt 

diuralikaln sebalgali berikut : 

a. Kemalmpualn siswal memalhalmi malsallalh paldal siklus I sebesalr 46%, 

sedalngkaln paldal siklus II sebesalr 87%. Dalri halsil siklus I daln siklus 

II tersebut terdalpalt peningkaltaln sebesalr 41%. 

b. Kemalmpualn siswal merencalnalkaln penyelesalialn malsallalh paldal 

siklus I sebesalr 44%, sedalngkaln paldal siklus II sebesalr 84%. Dalri 

halsil siklus I daln siklus II tersebut terdalpalt peningkaltaln sebesalr 

40%. 

c. Kemalmpualn siswal melalksalnalkaln rencalnal paldal siklus I sebesalr 

45%, sedalngkaln paldal siklus II sebesalr 85%. Dalri halsil siklus I daln 

siklus II tersebut terdalpalt peningkaltaln sebesalr 40%. 

d. Kemalmpualn siswal menejelalskaln altalu memeriksal kebenalraln 

jalwalbaln yalng diperoleh paldal siklus I sebesalr 31%, sedalngkaln 

paldal siklus II sebesalr 78%. Dalri halsil siklus I daln siklus II tersebut 

terdalpalt peningkaltaln sebesalr 47%. 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.2 halsil belaljalr daln pemecalhaln malsallalh di 

altals dalpalt diketalhui tercalpalinyal ketuntalsaln belaljalr siswal mencalpali di 

alkhir siklus dengaln nilali 85% daln Secalral keseluruhaln nilali raltal-raltal 

persentalse peningkaltaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh maltemaltikal 

siswal paldal siklus I daln II aldallalh 40% sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal peneralpaln model problem balsed lealrning dalpalt meningkaltkaln 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal 

kelals V Maldralsalh Ibtidaliyalh All-Hidalyalh Tallalng Balkung Jalmbi. 

2. Pengalmaltaln alktivitals guru 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln diperoleh persentalse raltal-

raltal kegialtaln guru salalt proses pembelaljalraln meningkalt. Daltal yalng 

terkumpul terinci dallalm lalmpiraln. Persentalse raltal-raltal kegialtaln 



69 
 

 
  

guru salalt proses pembelaljalraln berlalngsung mengallalmi 

peningkaltaln dalri siklus I ke siklus II. Aldalpun peningkaltaln 

pengalmaltaln paldal guru siklus I daln siklus II dalpalt dilihalt paldal 

Talbel 4.25 dibalwalh ini: 

Talbel 4.25 Halsil pengalmaltaln alktivitals guru dallalm mengelolal 

pembelaljalraln menggunalkaln model pembelaljalraln berbalsis 

malsallalh paldal siklus I daln II 

 

 
 

  

 

 

Dalri talbel dialtals, diketalhui balhwal alktivitals guru dallalm 

mengelolal pembelaljalraln menggunalkaln model pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh paldal siklus I sebesalr 76% daln paldal siklus II 

mencalpali 82%. Dengaln demikialn, alkivitals guru mengelolal 

pembelaljalraln menggunalkaln model pembelaljalraln berbalsis 

malsallalh dalri siklus ke siklus mengallalmi peningkaltaln sebalnyalk 

6%. 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln tersebut, dalpalt dikaltalkaln 

balhwal penggunalaln model pembelaljalraln berbalsis malsallalh salngalt 

berperaln dallalm meningkaltkaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

maltemaltis siswal. Selalin metode pembelaljalraln, hall-hall yalng 

mempengalruhi peningkaltaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

siswal setialp siklusnyal yalitu alktivitals guru yalng balik, daln 

alktivitals siswal yalng balik. 

 

 
 

 

Siklus Persentalse 

I 76% 

II 82% 

Raltal-raltal 79% 

Peningkaltaln 6% 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang 

telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Pembelajaran matematika di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 

Talang Bakung Jambi sebelum diterapkannya model problem based 

learning tergolong sangat rendah, hal tesebut dapat dilihat pada saat pra 

siklus dan belum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah. 

Kemampuan siswa dalam memahami masalah hanya mencapai 28%, 

kemampuan siswa dalam merencanakan strategi hanya mencapai 25%, 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah hanya 30%, dan 

kemampuan siswa dalam memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 

hanya mencapai 16%. 

2. Faktor yang mempengaruhi penerapan model problem based learning 

dalam pembelajaran matematika di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-

Hidayah Talang Bakung Jambi adalah kurangnya kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal dengan  

Persentase rata-rata tiap indikator pada siklus I, kemampuan siswa 

memahami masalah mencapai 51%, kemampuan siswa merencanakan 

penyelesaian masalah mencapai 53%, kemampuan siswa menyelesaikan 

masalah mencapai 52%, dan kemampuan siswa mengecek kembali 

jawaban yang diperoleh mencapai 37%. Pada siklus II, kemampuan 

siswa memahami masalah mencapai 88%, kemampuan siswa 

merencanakan penyelesaian masalah mencapai 77%, kemampuan siswa 

menyelesaikan masalah mencapai 83%, dan kemampuan siswa 

mengecek kembali jawaban yang diperoleh mencapai 73%. 

3. Faktor yang mempengaruhi penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah yaitu karena kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang tergolong sangat rendah, hal tesebut dapat dilihat pada saat pra 
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siklus dan belum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah. 

Kemampuan siswa dalam memahami masalah hanya mencapai 28%, 

kemampuan siswa dalam merencanakan strategi hanya mencapai 25%, 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah hanya 30%, dan 

kemampuan siswa dalam memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 

hanya mencapai 16%. 

4. Hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 55%, dan pada siklus II 

mencapai 85% atau mengalami penigkatan sebesar 30% dan memenuhi 

target yang ditetapkan peneliti yaitu 60% siswa yang tuntas. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tersebut, penulis ingin 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk guru 

Diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan agar memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Terutama pada pembelajaran matematika. 

2. Untuk sekolah 

Diharapkan pihak sekolah memberikan motivasi kepada guru kelas 

dalam penggunaan berbagai metode dalam pembelajaran terutama 

dalam pembelajaran matematika. 

3. Untuk siswa 

Diharapkan untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran agar dapat 

mencapai hasil belajar yang baik. 

4. Untuk calon peneliti 

Diharapkan untuk peneliti yang ingin menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah disarankan untuk menyesuaikan dengan materi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SD/MI 

Kelas/ Semester : 5/1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Materi : Operasi Hitung Pecahan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.1   Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1.1   Memahami konsep pecahan. 

3.1.2  Menjelaskan langkah pengerjaan operasi hitung penjumlahan dua 

pecahan biasa    dengan penyebut berbeda. 



 

 
  

3.1.3  Mengoperasikan penjumlahan dua pecahan biasa dengan penyebut 

berbeda. 

3.1.4  Menjelaskan langkah pengerjaan operasi hitung pengurangan dua 

pecahan biasa dengan penyebut berbeda. 

3.1.5  Mengoperasikan pengurangan dua pecahan dengan penyebut 

berbeda 

 

D. Materi Pembelajaran 

- Konsep Pecahan 

- Penjumlahan Pecahan 

- Pengurangan pecahan 

 

E. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan mengamati alat peraga, siswa dapat memahami 

konsep pecahan. 

2. Melalui kegiatan diskusi bersama guru, siswa dapat menjelaskan 

langkah pengerjaan operasi hitung penjumlahan dua pecahan 

dengan penyebut berbeda. 

3. Melalui kegiatan penugasan individu, siswa dapat mengoperasikan 

penjumlahan dua pecahan  dengan penyebut berbeda. 

4. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan langkah 

pengerjaan operasi hitung pengurangan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda. 

5. Melalui kegiatan penugasan individu, siswa dapat mengoperasikan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

membaca doa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik. 

b. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik terhadap materi 

sebelumnya, mengingatkan kembali materi dengan 

bertanya. 

c. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

materi penjumlahan dan pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut yang berbeda. 

d. Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, pada 

pertemuan yang sedang berlangsung. 

 

10 menit 

Inti Tahap 1 : Orientasi peserta didik pada masalah 

a. Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan melalui 

pendekatan saintifik (mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/eksperimen, 

mengasosiasikan, mengolah informasi, 

mengkomunikasikan). Disajikan gambar pecahan, 

peserta didik disuruh untuk melihat dan mendengar 

penjelasan guru. 

b. Peserta didik diajukan pertanyaan atau masalah 

tentang konsep pecahan sesuai dengan alat peraga. 

c. Peserta menganalisis informasi dari kegiatan 

45 menit 



 

 
  

d. Peserta didik bersama guru berdiskusi mengenai 

penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

e. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

tentang operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda. 

f. Guru memberikan beberapa contoh soal yang 

terdapat pada alat peraga dan meminta peserta 

didik secara acak untuk menjawab soal yang 

diberikan guru. 

 

Tahap 2 : Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar 

a. Siswa membentuk kelompok kecil, setiap 

kelompok terdiri dari 3- 4 anak. 

 

Tahap 3 : Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 

a. Siswa diberikan LKPD individu tentang 

penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa 

dengan penyebut berbeda. 

b. Siswa mengumpulkan hasil kerja LKPD individu. 

c. Siswa diberikan LKPD kelompok tentang 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda. 

 

Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

a. Siswa bersama anggota kelompok mengerjakan 

LKPD yang diberikan guru. 

b. Siswa dari perwakilan kelompok memaparkan 



 

 
  

hasil kerja kelompoknya di depan kelas kemudian 

ditanggapi oleh kelompok lain. 

 

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

bersama tentang pembelajaran yang dilakukan. 

 

Penutup  - Guru dan peserta didik melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 

- Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

- Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

dengan kinera terbaik dan memberikan motivasi 

kepada kelompok lain supaya lebih meningkatka 

kinerja nya pada pembelajaran selanjutnya. 

- Guru memberikan tugas latihan kepada peserta 

didik dirumah. 

- Berdo‟a dan memberi salam penutup. 

15 menit 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Pemberian Tugas 

 

H. Sumber Belajar 

- Buku matematika siswa kelas V 

- Buku pegangan guru matematika kelas V 

- Alat peraga konsep pecahan 

- Sumber lain yang relevan 

 

 



 

 
  

I. Penilaian Pembelajaran 

1. Penilaian sikap :  

Pengamatan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran 

a. Sikap Spiritual : Berdo‟a sebelum dan sesudah belajar 

b. Sikap Sosial : Tanggung jawab, disiplin, percaya diri, dan peduli. 

2. Penilaian Pengetahuan : 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara individu melalui tes 

mandiri yang dilakukan di akhir pembelajaran ( soal dalam bentuk 

pilihan ganda) 

3. Penilaian Keterampilan : 

Penilaian kinerja saat diskusi dan saat presentasi kelompok. 

 

 

 

Mengetahui,       Jambi,        Juli 2022 

Guru Matematika      Peneliti 

 

Zahratus Sa’diah S.Si    Rahmawati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SD/MI 

Kelas/ Semester : 5/1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Materi : Operasi Hitung Pecahan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

4.1  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.1.1  Menyelesaikan masalah yang berkaitan  dengan penjumlahan dua 

pecahan biasa dengan penyebut berbeda. 



 

 
  

4.1.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurangan dua 

pecahan biasa dengan penyebut berbeda. 

D. Materi Pembelajaran 

- Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dalam bentuk soal cerita 

 

E. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan penugasan kelompok, siswa dapat menyelesaikan 

masalah dalam soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

2. Melalui kegiatan penugasan kelompok, siswa dapat menyelesaikan 

masalah dalam soal cerita yang berkaitan dengan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

membaca doa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik. 

b. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik terhadap materi 

sebelumnya, mengingatkan kembali materi dengan 

bertanya. 

c. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

materi penjumlahan dan pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut yang berbeda. 

d. Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, pada 

pertemuan yang sedang berlangsung. 

10 menit 



 

 
  

 

Inti Tahap 1 : Orientasi peserta didik pada masalah 

a. Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan melalui 

pendekatan saintifik (mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/eksperimen, 

mengasosiasikan, mengolah informasi, 

mengkomunikasikan). Disajikan gambar pecahan, 

peserta didik disuruh untuk melihat dan mendengar 

penjelasan guru. 

b. Peserta didik diajukan pertanyaan atau masalah 

tentang penjumlahan dan pengurangan 

berpenyebut beda. 

c. Peserta menganalisis informasi dari kegiatan 

d. Peserta didik bersama guru berdiskusi mengenai 

penyelesaian masalah penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dalam soal cerita. 

e. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

tentang operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda. 

f. Guru memberikan beberapa contoh soal yang dan 

meminta peserta didik secara acak untuk menjawab 

soal yang diberikan guru. 

 

 

Tahap 2 : Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar 

a. Siswa membentuk kelompok kecil, setiap 

kelompok terdiri dari 3- 4 anak. 

 

45 menit 



 

 
  

 

 

Tahap 3 : Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 

 

a. Siswa diberikan LKPD individu tentang 

penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

penyebut berbeda. 

b. Siswa mengumpulkan hasil kerja LKPD individu. 

c. Siswa diberikan LKPD kelompok tentang 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam 

bentuk soal cerita. 

 

Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

a. Siswa bersama anggota kelompok mengerjakan 

LKPD yang diberikan guru. 

b. Siswa dari perwakilan kelompok memaparkan 

hasil kerja kelompoknya di depan kelas kemudian 

ditanggapi oleh kelompok lain. 

 

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

b. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

bersama tentang pembelajaran yang dilakukan. 

 

Penutup  - Guru dan peserta didik melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 

- Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

15 menit 



 

 
  

pertemuan berikutnya. 

- Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

dengan kinera terbaik dan memberikan motivasi 

kepada kelompok lain supaya lebih meningkatka 

kinerja nya pada pembelajaran selanjutnya. 

- Guru memberikan tugas latihan kepada peserta 

didik dirumah. 

- Berdo‟a dan memberi salam penutup. 

 

 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Pemberian Tugas 

 

H. Sumber Belajar 

- Buku matematika siswa kelas V 

- Buku pegangan guru matematika kelas V 

- Laptop (internet) 

- Sumber lain yang relevan 

 

 

I. Penilaian Pembelajaran 

1. Penilaian sikap :  

Pengamatan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran 

c. Sikap Spiritual : Berdo‟a sebelum dan sesudah belajar 

d. Sikap Sosial : Tanggung jawab, disiplin, percaya diri, dan peduli. 

2. Penilaian Pengetahuan : 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara individu melalui tes 

mandiri yang dilakukan di akhir pembelajaran ( soal dalam bentuk 

pilihan ganda) 



 

 
  

3. Penilaian Keterampilan : 

Penilaian kinerja saat diskusi dan saat presentasi kelompok. 

 

 

Mengetahui,      Jambi,        Agustus 2022 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

Zahratus Sa’diah S.Si    Rahmawati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

 

 

 

 



 

 
  

 
 



 

 
  

 
 

 



 

 
  

 
 
 
 

 
 
 



 

 
  

 
  

 



 

 
  

 

 

 
 

 

 



 

 
  

 
 

 

 



 

 
  

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 
Guru mengorientasi siswa pada masalah 

 

 
 

 
Guru mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

 

 
 

 

 



 

 
  

Guru membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 
 

 
 
 

 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 

 
 

 

 



 

 
  

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

 



 

 
  

 



 

 
  

 



 

 
  

 

 


